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 Skripsi ini membahas tentang Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII M. 
Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana sejarah berdiri 
Kerajaan Balanipa, bagaimana Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII dan 
bagaimana kejayaan Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII M. 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
tujuan penulisan skripsi ini, Mengetahui dan memahami sejarah berdirinya Kerajaan 
Balanipa. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kerajaan Balanipa pada abad 
XVI-XVII dan Untuk mengetahui bagaimana kejayaan kerajaan Balanipa pada XVI-
XVII. 
 Untuk membahas masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode kerja 
sejarah dalam mengungkap fakta sejarah Kerajaan Balanipa pada abad XVI-XVII M, 
metode pengumpulan data meliputi: Heuristik, Kritik, Interpretasi,dan Historiografi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdirinya Kerajaan Balanipa akibat dari 
kondisi kacau di daerah Mandar. Mambuat empat daerah yaitu: Napo, Samasundu, 
Mosso, dan Todang-todang membentuk sebuah persekutuan yang kemudian menjadi 
cikal bakal berdirinya Kerajaan Balanipa. Kerajaan Balanipa yang berdiri setelah 
runtuhnya pemerintahan tomakaka menjelma menjadi Kerajaan besar dan disegani. 
Dalam perkembangannya, Kerajaan Balanipa Mampu menjadi pemegang supremasi 
politik di wilayah Mandar sekaligus pemeran penting dalam perkembangan Kerajaan-







A. Latar  Belakang Masalah 
Penelitian yang mengkaji tentang Kerajaan-kerajaan lokal di Indonesia 
terutama yang berada di Pulau Sulawesi, masih sangat terbatas, karena 
kecenderungan yang tercatat dalam tulisan sejarah hanya berkisar pada Kerajaan-
kerajaan yang memiliki reputasi besar yang ditandai dengan kepemilikan wilayah 
kekuasaan yang luas dan memiliki raja yang cakap dan memiliki hubungandagang 
dengan kerajaan-kerajaan besar lainnya yang ada di dalam maupun di luar negeri.  
Jika berbicara tentang Kerajaan-kerajaan yang ada di Indonesia, orang-orang 
akan langsung tertuju pada salah satu Kerajaan besar yang pernah ada di Indonesia 
seperti Kerajaan Kutai Kertanegara, Kerajaan Sriwijaya, Kerajaan Tarumanegara, 
Kerajaan Singasari, Kerajaan Majapahit, Kerajaan Gowa dan lain sebagainya. Hal ini 
dapat dimaklumi, karena mengingat tulisan-tulisan sejarah yang ada selama ini hanya 
berkisar tentang Kerajaan-kerajaan besar tersebut.Padahal hampir semua wilayah di 
Indonesia tidak terkecuali wilayah Sulawesi Barat pernah berdiri beberapa kerajaan 
yang memiliki latar belakang historis yang tidak kalah menarik untuk dikaji.Salah 
satunya adalah Kerajaan Balanipa.Menurut catatan kronik Mandar, Kerajaan 
Balanipa adalah Kerajaan yangdidirikan oleh I Manyumbuni pada awal abad 
XVI.
1
Awal mula berdirinya Kerajaan Balanipa bermula dari persekutuan Appeq 
Banua Kayyang (empat negara besar) yaitu; Napo, Samasundu, Mosso dan Todang-
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Ahmad M. Sewang, Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam di Sulawesi 
Selatan, (Makassar: Alauddin University Pres, 2013), h. 56. 
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todang.Appeq Banua Kayyang tersebut sepakat mendirikan kerajaan Balanipa di 
Mandar. 
Dalam perkembangannya Kerajaan Balanipa terus menjalin hubungan 
kerjasama dengan kerajaan lain diwilayah sekitarnya. KerajaanBalanipa juga 
memprakarsai pertemuan antara Kerajaan-kerajaan yang berada di pesisir pantai 
seperti Kerajaan Sendana, Banggae, Pamboang, Tappalang, Mamuju dan Kerajaan 
Balanipa.Dari pertemuan itu lahirlah persekutuan Pitu Ba’bana Binanga.Meskipun 
yang hadir dalam pertemuan itu enam Kerajaan tetapi mereka sepakat menyebut 
persekutuan itu Pitu Ba’bana Binanga, mungkin dengan pertimbangan bahwa 
Kerajaan Binuang juga akan bersedia bergabung dalam persekutuan itu.
2
 
Posisi Kerajaan Balanipa dalam Pitu Ba’banaBinanga adalah sebagai bapak 
atau ketua dan sekaligus sebagai pemeran pokok dalam sejarah perkembangan 
Kerajaan-kerajaandi Pitu Ba’bana Binanga.Adapun I Manyumbungi yang merupakan 
putra dari Tomakaka
3
 diangkat sebagai raja pertama dari Kerajaan Balanipa. 
Salah satu sumber lokal (lontarak) menjelaskan tentang asal-usul I 
Manyumbungi adalah bermula dari Pongka Padang.Pongka Padang memperistrikan 
Sanrabone dan melahirkan Tobeloratte, beliau melahirkan Tomette’eng 
Bassi.Tomette’eng Bassi melahirkan Daeng Lumalle.Dan beliau inilah yang 
melahirkan sebelas orang anak.Kesebelas orang bersaudaralah yang tersebar di 
seluruh daerah Sulawesi Selatan.Salah seorang anaknya bernamaTopali, dialah yang 
melahirkan Tabittoeng. Tabittoeng kemudian kawin dengan putra tomakaka Napo 
dan lahirlah  Taurra-Urra. Lalu Tauurra-Urra kawin dengan putri tomakaka Lemo, 
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 Edwar L. Polinggomang, Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat(Makassar: De La Macca, 
2012), h. 47. 
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Istilah Tomakaka dapat diartikan sebagai orang yang dapat dijadikan contoh atau teladan. 
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yang kemudian melahirkan We Apes.We Apas(turunan Tomakaka di Lemo) 
kemudian diperistrikan oleh Puang digandang dan lahirlah I Manyumbungi
4
. 
Pongka Padang    Sanrabone 
 
 










Tabittoeng    Putra Tomakaka Napo 
 
Tauurra-Urra    Putri Tomakaka Lemo 
 
Puang digandang   We Apas  
 
I Manyumbungi (Todilaling) 
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 Azis Syah, “Akulturasi Kulture Antar Kelompok Masyarakat Di Kawasan Mandar Tempo 
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Sebagai Kerajaan yang memegang posisis tertinggi dalam persekutuan Pitu 
Ba’bana Binanga, Kerajaan Balanipa memiliki peranan penting dalam menciptakan 
suasana yang kondusif di daerah Mandar.Adanya hubungan antara Kerajaan Balanipa 
dengan Kerajaan Gowa yang memungkinkan Kerajaan Balanipa disegani di daerah 
Mandar maupun di luar daerah Mandar. Selain itu jalinan hubungan kerjasama atau 
hubungan diplomatik dengan Kerajaan-kerajaan lain juga berpengaruh. 
I Manyumbungi merupakan kemanakan dari istri Raja Gowa ke VII, yakni I 
Rerasi. Ketika I Manyumbungi menetap dikerajaan Gowa, Ia mendapat posisi dalam 
jajaran panglima perang dengan dididik menjadi juak (anggota militer). I 
manyumbungi juga mendapat kepercayaan dari otoritas Kerajaan Gowa (IX)dalam 
memimpin pasukan untuk memerangi beberapa Kerajaan termasuk Kerajaan Lohe 
dan Kerajaan Pariaman di Sumatra Barat.Dalam tenggang waktu kurang lebih tiga 
bulan dengan membawa 120 kapal perang, akhirnya pasukan Kerajaan Gowa dibawa 
pimpinan I Manyumbungi mampu menaklukkan Kerajaan Pariaman.Kesuksesan 




Kepopuleran I Manyumbungi tersebut didengar oleh petinggi-petinggi 
Kerajaan Mandar, sehingga ada usulan untuk menjemput I Manyumbungi.Karena 
pada saat itu wilayah Mandar dalam keadaan kacau dan membutuhkan figur yang 
mampu untuk memulihkan kekacauan tersebut.Berangkatlah Pappuangan Mosso 
keKerajaan Gowa untuk menjemput I Manyumbungi.Sesampainya di Kerajaaan 
Gowa, Pappuangan Mosso menemui I Manyumbungi dan memohon agar berkenan 
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 Ahmad M. Sewang, Peranan Orang Melayu Dalam Perkembangan Islam di Sulawesi 
Selatan, h. 62. 
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untuk kembali ke Napo dalam rangka memperkuat pasukan Kerajaan yang berada 
dalam ambang kehancuran karena di serang oleh Kerajan-kerajaan tetangga. 
Ketika mendengar berita tentang kekacauan yang terjadi ditanah kelahirannya 
(Napo) I Manyumbungi langsung menghadap kepada Sombayya ri Gowa (Raja 
Gowa) didampingi Pappuangan Mosso dan menceritakan apa yang terjadi di Napo 
sekaligus meminta izin kepada Sombayya ri Gowa untuk kembali ke Napo. 
Sombayya ri Gowa pun merestui dan memberikan izin kepada I Manyumbungi, 
bahkan diberikan cendra mata berupa Gong yang disebut Ta’bi lobe atau Tobe Lawe, 
serta sebatang anak pohon Nipa untuk ditanam di negeri Napo. Dikisahkan bahwa 
dalam waktu itu pula Sombayya ri Gowa berpesan: 
“Punna bokomo lampaku, teako rampea kodi rampea golla nakurampeko 
kaluku”, dalam bahasa Mandar:“Mua lessemo’o malai senga’a, apa iyau tu’u 
ta’lalo usenga’mu”.  Jika kamu berangkat kembali (ke Mandar) kenanglah 
daku ibaratnya saya gulanya dan engkau santan kelapanya.
6
 
Kehadiran I Manyumbungi sangat diharapkan mampu memulihkan tanah 
Mandar dari kekacauan.Kembalinya I Manyubungi dari perantauan sekaligus 
merupakan tonggak sejarah baru bagi Kerajaan Balanipa. Keberhasilannya dalam 
menyelesaikan perselisihan yang terjadi di tanah Mandar, maka Ia dipilih dan di 
angkat menjadi pemegang kendali kekuasaan pertama di Kerajaan Balanipa. 
Setelah I Manyumbungi Wafat, Beliau digantikan oleh putranya Tomepayung 
menjadi mara’dia. Setelah secara resmi Tomepayung menjadi mara’dia Balanipa 
kedua, Ia mulai melanjutkan kebijakan ayahnya dengan menata kembali struktur 
pemerintahan dan berkeinginan menjalin hubungan dengan Kerajaan-kerajaan 
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Selatan, h. 56. 
6 
 
sekitarnya.Pada masa pemerintahan Tomepayung, wilayah kekuasaan kerajaan 
Balanipa bertambah luas sampai perbatasan Kerajaan Binuang dibagian timur dan 
Kerajaan-kerajaan di daerah hulu sungai pada bagian utara.
7
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok 
masalah yaitu “Bagaimana sejarah Kerajaan Balanipa pada abad XVI-XVII?”. Dari 
permasalahan pokok tersebut, maka dirumuskan beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Sejarah Berdiri Kerajaan Balanipa? 
2. Bagaimana Perkembangan Kerajaan Balanipa Abad XVI-XVII? 
3. Bagaimana Kejayaan Kerajaan Balanipa Abad XVI-XVII? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam judul,maka pembahasan dalam 
penulisanskripsiini agar dapat saling terkait, maka penulis membatasi ruang lingkup 
pembahasan, hal ini dikarenakan agar cakupan tulisan ini lebih terfokus pada titik 
persoalan.Untuk menghindari meluasnya ruang lingkup pembahasan pada penulisan 
ini maka fokus kajiannya berorientasi pada sejarah berdirinya Kerajaan Balanipa di 
Mandar.Bagaimana perkembangan Kerajaan Balanipa pada abad XVI-XVII.Serta 
bagaimana kejayaan Kerajaan Balanipa pada abad XVI-XVII. 
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2. Deskripsi Fokus  
Upaya untuk memudahkan penulis dalam penyusunan dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis menganggap 
perlu untuk mengemukakan deskripsi fokus yang terkandung dalam judul penelitian 
ini, yaitu: 
Judul skripsi ini, Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII M.Kerajaan 
Balanipa adalah salah satu Kerajaan besar yang pernah eksis di Mandar pada awal 
abad XVI-XX.Berdirinya Kerajaan Balanipa berawal dari persekutuan appeq banua 
kayyan (empat Negara besar) yaiu, Napo, Samasundu, Mosso, dan Todang-
todang.Empat Negara tersebut sepakat mendirikan Kerajan Balanipa di Mandar. 
Dalam perkembangannya Kerajaan Balanipa terus menjalin hubungan 
kerjasama dengan kerajaan lain diwilayah sekitarnya.Kerajaan Balanipa juga 
memprakarsai pertemuan antara Kerajaan-kerajaan yang berada dipesisir pantai 
seperti Kerajaan Sendana, Banggae, Pamboang, Tappalang,Mamuju dan Kerajaan 
Balanipa. Dari pertemuan itu lahirlah persekutuan Pitu Ba’bana Binanga. Meskipun 
yang hadir dalam pertemuan itu enam Kerajaan tetapi mereka sepakat menyebut 
persekutuan itu Pitu Ba’bana Binanga mungkin dengan pertimbangan bahwa 
Kerajaan Binuang juga akan bersedia bergabung dalam persekutuan itu.
8
 
D. Kajian Pustaka 
Kajianpustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau 
permasalahan yang akanditeliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan 
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bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya.  
Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literature yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang ditulis sebagai acuan. Adapun literature yang 
dianggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya: 
1. Islamisasi di Kerajaan Balanipa Pada Abat XVI-XVIIyang di kaji oleh Ilyas 
dalam skripsinya, masuknya Islamdi Mandar tidak lepas dari pengaruh 
Kerajaan Gowa yang dulunya sebagai pusat penyebaran Islam di Kerajaan-
kerajaan di Sulawesi Selatan.
9
 
2. Peranan Orang MelayuDalam Perkembangan Islam di Sulawesi Selatan, 
karangan Ahmad M. Sewang, yang membahas tentang masuknya Islam di 
Mandar.
10
Buku ini mengulas tentang masuknya Islam di kerajaan-kerajaan di 
Sulaesi Selatan termasuk masuknya Islam di Kerajaan Balanipa. 
3. “Puang dan Daeng” Kajian Sistem Nilai Budaya Orang Balanipa, Karangan 
Darmawan Mas’ud Rahman, yang membahas tentang, “Puang dan Daeng” 
Kajian Sistem Nilai Budaya Orang Balanipa.
11
 
4. Perjuangan Hammad Saleh Menentang Jepang dan Belanda di Mandar 1942-
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5. Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat, karangan Edwar L. Polinggomang yang 
membahas tentang perkembagangan awal Kerajaan-kerajaan di Sulawesi 
Barat.Dalam buku ini diarahkan untuk menelusuri dan mengungkap proses 
awal pembentukan Kerajaan-kerajaan di Sulawesi Barat saat ini. Dalam 
pengungkapannya bahwa sebelumnya daerah ini dipimpin oleh seorang 
pemimpin atau yang disebut tomakaka.
13
 
6. Nasianalisme Masyarakat Mandar Sejarah Kelaskaran GAPRI 5.3.1 di 
Mandar Tahun 1945-1949, karangan St. Junaeda, S. A.G., M. P.D., M.A dkk 
yang membahas tentang sekilas tentang masyarakat Mandar. Buku ini 
mengungkapkan benih nasiaonalisme yang muncul dikaitkan dengan 
pembentukan persekutuan Kerajaan-kerajaan yang ada di Mandar dan terus 
berlanjut ketika munculnya kolonialisme Belanda.
14
 
7. Gerakan Mara’dia Tokape di Mandar 1870-1873, Muhammad Amir yang 
membahas tentang asal mula pembentukan Kerajaan-kerajaan di Mandar. 
Ketika terjadi kekacauan di Napo yang diakibatkan oleh tomakaka yang 
agresif ingin berkuasa atas tomakaka lain maka I Manyumbungi muncul 
sebagai sosok yang mampu menentramkan keadaan berkat bantuan dari 
Kerajaan Gowa. Keberhasilan itulah sehingga I Manyumbungi diangkat 
Sebagia raja pertama kerajaan Balanipa.
15
 
8. Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi selatan (Menelusuri Kejayaan Gowa) 
karangan Rimba Alam A. Pangerang yang membahas tentang kerajaan 
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Mandar dan Mamasa.Dalam buku ini mengulas tentang persekutuan kerjaan-
kerajaan yang ada di Mandar, dimana terbentuk dua persekutuan yaitu 
pesekutuan Pitu Ulunna Salu’ (tujuh kerajaan yang ada dihulu sungai) dan 
Pitu Ba’bana Binanga (tujuh kerajaan di muara sungai).16 
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
penulis belum menemukan literatur yang membahas khusus tentang kerajaan 
Balanipa pada abad XVI-XVII.  
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini juga 
merupakan penelitian sejarah yang dalam proses pengambilan datanya melalui proses 
Library Research (penelitian pustaka)dan Field Research (penelitian lapangan). 
Secara Deskriptif penelitian ini akan menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena yang 
terjadi di masa lalu yang di alami oleh manusia baik secara pribadi maupun secara 
kelompok. 
Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbangai sumber 
seperti buku-buku, jurnal, lontarak, berbagai sumber dari media elektronik dan 
sumber lisan dari masyarakat setempat yang dianggap relevan dengan objek yang 
dikaji. 
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2. Pendekatan penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitanini 
yaitu: 
a. Pendekatan History 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai 
dengan studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan 
yang akandigunakan adalah pendekatan history atau pendekatan sejarah. 
Pendekatan history atau Pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar 
mampu mengungkap banyak dimensi dari peristiwa tersebut
17
 
b. Pendekatan Politik 
Sejarah identik dengan politik karna jalannya sejarah selalu ditentukan 
oleh kejadian politik.
18
Penelitian ini memfokuskan objek penelitannya pada 
kerajaan Balanipa.Jadi, penulis merasa perlu menggunakan pendekatan politik 
dalam penelitian ini agar peneliti lebih objektif dalam mengungkapkan atau 
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3. Metode Pengumpulan Data  
a. Heuristik  
Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan 
sumber.
19
Dalam penelitian ini penulis dalam memperoleh sumber didapatkan 
melalui data kepustakaan konsepsi maupun data kepustakaan 
penelitian.Dalam tahap heuristik peneliti akan mencari dan mengumpulkan 
sumber data melalui litertur atau buku-buku serta sumber-sumber lainnya 
yang dinilai relevandengan masalah yang dikaji. Adapun metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu pengumpulan data 
atau penyelidikan melalui membaca buku-buku atau karya ilmiah yang 
berkatan dengan pembahasan. 
2. Field Research yaitu pengumpulan data dengan mengadakan 
penelitian lapangan terhadap objek yang ingin dikaji. 
Di dalam field research penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
a) Observasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang penulis lakukan dengan 
secara langsung melihat dan melakukan pengamatan terhadap tempat yang 
akan dijadikan objek penelitian. 
b) Interview yaitu mengumpulkan data dari sumber lisan dengan cara 
melakukan tanya jawab langsung dengan informan.  
c) Dokumentasi merupakan data yang dikumpulkan melalui catatan lapangan 
berupa gambar atau foto yang berkaitan dengan proses penlitian 
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b. Kritik Sumber 
Kritik sumber yang biasa disebut juga penilaian data adalah tahap 
penyaringan sumber yang diperoleh
20
.Setelah data terkumpul maka perlu 
diadakan verifikasi data dan kritik untuk memperoleh keabsahan data yang 
telah diperoleh.Dalam melakukan sebuah kritik sumber ada dua hal yang perlu 
diperhatikan, yang pertama kritik eksternal (otentisitas).Dalam hal ini 
berkaitan dengan kritik tentang keabsahan keaslian sumber.Kedua kritik 





Interpretasi merupakan penafsiran dari data-data yang telah diperoleh 
setelah melalui proses kritik sumber dan pengklasifikasian data secara 
otentik.
22
Dalam hal ini penulis berupaya membandingkan data yang telah ada 
dan menentukan data yang berhubungan dengan fakta yang diperoleh, 
kemudian mengambil kesimpulan. Dalam tahap ini penulis menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1) Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
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2) Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang 
bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. 
3) Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan cara 
membandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan 
yang lainnya kemudian mengambil kesimpulan. 
d. Historiografi  
Historiografi sebagai tahap akhir dalam metode penulisan sejarah, 
merupakan carapenulis untuk menyajikan hasil penelitian yang telah 
dilakuakn dalam bentuk tulisan, dengan menggunakan imajinasi historis. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Mengetahui dan memahami sejarah berdirinya Kerajaan Balanipa. 
b. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kerajaan Balanipa pada 
abadXVI-XVII. 
c. Untuk mengetahui bagaimana kejayaan kerajaan Balanipa pada XVI-XVII. 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam.Hasil penelitian ini 
15 
 
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat 
menjadi salah satu sumber referensi dalam mengkaji suatu sejarah khususnya 
sejarahkerajaan Balanipa pada abad XVI-XVIIyang lebih mendalam dan 
untuk kepentingan ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian inidiharapkan dapat berguna bagi para sejarawan dan masyarakat 
umum untuk menjadi referensi atau sebagai bahan acuan dalam penulisan 















SELAYANG PANDANG KERAJAAN BALANIPA 
A. Sejarah Berdiri Kerajaan Balanipa 
Sebelum berbentuk Kerajaan dahulu Kerajaan Balanipa terdiri dari beberapa 
negeri yang dipimpin oleh tomakaka, yaitu Napo, Samasundu, Mosso, dan Todang-
todang.Dari empat negeri inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya Kerajaan 
Balanipa.
23
Pada awalnya empat negeri ini sepakat untuk mempersatukan wilayah 
kekuasaannya dalam satu ikatan pesekutuan yang kemudian dikenal dengan 
persekutuan Appeq Banua Kaiyyang (empat negeri besar). Dibentuknya persekutuan 
ini bertujuan untuk menghadapi ancaman dari tomakaka yang agresif ingin 
menguasai tomakaka lain, seperti tomakaka Passokkorang, tomakaka Lenggo, 
tomakaka Lempong dan tomakaka Tande.
24
 
Tetapi pada kenyataannya terbentuknya persekutuan Appeq Banua Kaiyang 
dibawa kepemimpinan tomakaka Napo, tidak mampu menyelesaikan konflik yang 
terjadi sehingga mereka mencari sosok yang dinilai bisa dan mampu menyelamatkan 
rakyat dan keutuhan wilayah dari ancaman tomakaka yang ingin berkuasa.Pencarian 
itu tertuju kepada I Manyumbungi yang pada saat itu berada di Kerajaan Gowa. 
Mengenai kepergian I Manyumbungi ke Kerajaan Gowa terdapat beberapa 
versi, pertama;  
 
dikatakan bahwa setelah I manyumbungi agak besar, datanglah orang Makassar 
di negerinya dengan garam untuk di perjual belikan. Kesanalah Inang 
pengasuhnya untuk membeli garam dan I Manyumbungi ikut serta 
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bersamanya.I Manyumbungi bahkan turung kebawah perahu dan tidak mau lagi 
naik kembali kedaratan.Ia tidak di izinkan oleh ayahnya untuk pergi ke Gowa, 
tetapi anak itu tetap nekat untuk berangkat, sehingga jadilah Ia berangkat ke 
Gowa. Ia ditemani oleh 30 orang kesana, 20 orang diantaranya adalah 
merupakan inang pengasuhnya, terdiri dari 10 orang perempuan dan 10 orang 
laki-laki dan tujuh ibu susuannya, serta tiga orang kemanakannya. Ketiga orang 
itu satu adalah merupakan paman tidak sedarah dari ibunya dan dua orang dari 
pihak ayahnya sendiri. Ketika ia sudah tiba di Gowa  maka Karaeng Ri Gowa 
mengetahuinya sehngga mereka dipanggil ke istana. Sampai di istana, paman 
dari ibunya di tanya: siapa yang melahirkan anak itu (I Manyumbungi), lalu 
dijawab bahwa dia adalah cucu dari Tauurra-urra, dan Tauurra-urra cucunya 
Tokombong di Bura. Mendengar jawaban itu Karaeng Gowa lalu menyuruh, 
tinggallah di rumah saja, karena kita berpamili, karna I Lando Guttu di Mandar 




Kesimpulan dari tulisan dalam lontarak pattodioloang di atas yang 
mengatakan bahwa I Manyumbungi memiliki hubungan kekeluargaan dengan Raja 
Gowa. Menjadi orang kepercayaan di Kerajaan Gowa merupakan suatu tanggung 
jawab besar yang diembannya, mengingat apa yang terjadi kepada Gowa dia harus 
terlibat.   
Sumber lain yang juga ikut memperkuat terkait kepergian I Manyumbungi 
ke Gowa setelah mendapat restu dari ayahnya dapat ditemukan dalam meori W.J. 
Leids. 
 
Todilalinggin als klein kind naar het strand van Balanipa om te kijken naar de 
praw van een Makassarchen handelar die zout kwam verkoopen. Hij hone en en 
ander zoo interssant, dat hj mee wilde op de praw, hetgeen zijn ouders tenslotte 
goedvonden; mengaf hem een ge volg, en zoo kwan Todlaling als Mandarsch 
votenzoon aan het hof van Goa.  
 Artinya:  
Todilaling waktu masih kanak-kanak pergi ke pinggir pantai Kerajaan 
Balanipa, melihat-lihat perahu pedagang garam dari Makassar, sehingga 
mempunyai keinginan untuk pergi berlayar, yang kemudian direstui oleh orang 
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Di Kerajaan Gowa I Manyumbungi ikut membantu menaklukkan Kerajaan-
kerajaan yang menjadi musuh Gowa seperti Kerajaan Lohe, Pariaman dan Kerajaan 
Tambora. 
Adapun versi yang ketiga menyebutkan bahwa I Manyumbungi berangkat ke 
Gowa, ia terlebih dahulu dibekali berbagai pembekalan. Mulai dari materi berupa 
kepingan emas, dan benda pusaka milik leluhurnya. 
Setelah niat baik I Manyumbungi untuk merantau ke Gowa disetujui 
keluarganya, maka segeralah ibunya, ayahnya, dan neneknya mempersiapkan 
pembekalan kepadanya untuk dibawa nanti.Ia dibekali beberapa keeping emas 
dan cincin, juga sebilah keris pusaka dari leluhurnya, serta beberapa orang tua 
laki-laki untuk menemaninya ke negeri orang. Juga kepada juragang dan 
nahkoda perahu dipesan bahwa: setibanya di Gowa nanti, antarkan anak itu 





 Sesuai dengan apa yang dipesankan kepada juragan dan nahkoda itu, maka 
setibanya di Gowa I Manyumbungi langsung di bawa ke Raja Gowa (Raja Gowa 
VII). Ketika Raja Gowa melihat cincin  dan keris pusaka yang dibawa oleh I 
Manyumbungi serta mendengar penjelasan dari juragan mengenai niat kedatangan I 
Manyumbungi di Gowa, berkatalah Raja Gowa bahwa tidak salah engkau datang 
kemari, karena anak ini merupakan kemanakan dari istri saya (I Rerasi). Raja Gowa 
kemudian meminta mereka untuk tinggal di istana agar I Manyumbungi dapat 
memperoleh pendidikan di dalam istana sekaligus mendampingi I Daeng Matanre 
yaitu anak I Rerasi
28
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Di utuslah pappuangan Mosso atau Tomakaka Ponding beserta 
rombongannya ke Kerajaan Gowa  untuk membawa kembali I Manyumbungi ke 
tanah kelahirannya (Napo). Sesampainya di Kerajaaan Gowa, Pappuangan Mosso 
menemui I Manyumbungi dan memohon agar berkenan untuk kembali ke Napo 
dalam rangka memperkuat pasukan Kerajaan yang berada dalam ambang kehancuran 
karna di serang oleh Kerajan-kerajaan tetangga. Ketika mendengar berita tentang 
kekacauan yang terjadi ditanah kelahirannya (Napo), I Manyumbungi langsung 
menghadap kepada Sombayya ri Gowa Tumapa’risi’ Kallonna (Raja Gowa IX) 
didampingi Pappuangan Mosso dan menceritakan apa yang terjadi di Napo sekaligus 
meminta izin kepada Sombayya ri Gowa untuk kembali ke Napo. Sombayya ri Gowa 
pun merestui dan memberikan izin kepada I Manyumbungi, bahkan diberikan cendra 
mata. Terdapat dua versi mengenai pemberian cinder mata dan pesan atau ikrar 
Kerajaan Gowa. 
1. Imanyumbungi diberi cindra mata berupa Gong yang disebut Ta’bi lobe atau 
Tobe Lawe, serta sebatang anak pohon Nipa untuk ditanam di negeri Napo. 
Dikisahkan bahwa dalam waktu itu pula Sombayya ri Gowa berpesan: 
“Punna bokomo lampaku, teako rampea kodi rampea golla 
nakurampeko kaluku”, dalam bahasa Mandar:“Mua lessemo’o malai 
senga’a, apa iyau tu’u ta’lalo usenga’mu”.  Jika kamu berangkat 




2. Kerajaan Gowa (Raja Gowa) memberikan benda-benda pusaka sebagai tanda 
keakraban antara kedua belah pihak, diantarnya, Gong Tabilobe, Tombak Inaga, 
Bendera isorai, Tombak Trisula Dowe Pakka, Senapan Itata, Mahkota Saloko 
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Kati, Seruling Ikeke, Gong Idato, Gendang (Gandrang), Perisai Utte dan 
semacam alat musik yang dinamakan Jalappa, dan sekaligus mengucapkan ikrar 
yang diucapkan oleh Raja Gowa di depan para delegasi persekutuan appe banua 
kaiyang dan para pemangku adat Kerajaa Gowa yang berbunyi sebagai berikut: 
  
Madondong duambongi anna kadae Gowa pessaileo nasangadinna 
Rukka dilalang banua tanna leleiyo bila’bilang nasangdinna elo 
dialabemu iddao tia nauwangnga, tettotia Mandar kadaeo di malimang 
Mandar pessaileo mai diarawiang, kadaeo diarawian pessaileo mai 
Mandar dimalimang… madondong duambongi anna diang mauwang 
sisalai Gowa-Mandar pamengi anna mupatei, Gowa mauwang, Mandar 





Besok lusa, manakala Gowa dalam keadaan bahaya, hendaklah engkau 
datang membantu, kecuali jika bahaya tersebut hanya dalam negri saja, 
anda tidak saya harapkan, kecuali kehendakmu sendiri. Deikian juga, 
jika Mandar dalam bahaya di pagi hari hendaklah segera mungkin 
memberitahu di sore hari, demikianjuga halnya jka kena bahaya di sore 
hari, hendak lah menberitahu di pagi hari. Besok lusa jika ada orang 
yang menyatakan Gowa dan Mandar berselsih, cari dan bunuhlah.Jika 
orang Gowa yang menyatakan demikian, maka Mandarlah yang harus 
membunuhnya.Jika orang Mandar yang menyatakan demikian, maka 
orang Gowalah yang harus membunuhnya. Demikianlah pembuktian 
bahwa Mandar dan Gowa tidak akan berselisih.
30
 
Ketika kembali ke tanah kelahirannya, I Manyumbungi langsung mengatur 
strategi untuk memerangi para tomakaka yang sering kali menyerang Appe Banua 
Kaiyyang.Ia berhasil menaklukkan tomakaka-tomakaka yang sering membuat 
keonaran di Mandar. Keberhasilannya dalam menentramkan masyarakat dari 
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ancaman musuh, membuat I Manyumbungi dipilih dan dinobatkan menjadi pemimpin 
dari persekutuan Appeq Banua Kaiyyang beserta negeri-negeri taklukannya. 
Dibawa pimpinan I Manyumbungi, persekutuan Apeq Banua Kaiyyang 
berubah menjadi Kerajaan Balanipa, dan berubah pula nama gelar pimpinan yang 
sebelumnya dikenal dengan Tomakaka menjadi Pappuangan ( seseorang yang 
dipertuankan) yaitu pappuanagan Napo, pappuangan Samasundu, pappuangan 
Mosso dan pappuangan Todang-todang. Masing-masing mereka mempunyai 
kekuasaan mengatur dan mengurus daerahnya sesuai dengan kepercayaan yang 
diberikan rakyat kepada mereka.Selain sebagai pemimpin daerah papuangan juga 
menjadi anggota dari lembaga adat yang dikenal dengan dewan ada’ kaiyyang (adat 
besar).Dewan ada’kaiyyang yang kemudian berhak memilih dan mengangkat serta 
memberhentikan seorang raja atau mara’dia pada Kerajaan Balanipa.31 
Berdirinya Kerajaan Balanipa tidak bisa dipisahkan dari nama I 
Manyumbungi(Todilaling). Ia adalah seorang pahlawan bagi masyarakat appe’ banua 
kaiyang yang menyelamatkan nergerinya dari kehancuran dan merubah negeri itu 
menjadi Kerajaan yang besar dan kuat di wilayah Mandar. 
Sebelum I Manyumbungi resmi menjadi mara’dia atau raja terlebih dahulu 
harus dilantik dan diambil sumpahnya oleh Puang Diposoyang yang merupakan 
ketua dari dewan adat besar, mewakili appe banua kaiyang atas nama rakyat. Pada 
upacara pelantikan I Manyubungi di parakkai atau dimahkotai dirangkaikan dengan 
pengucapan ikrar oleh Puang Diposoyang yang berbunyi, “upakaiyangngo’o, 
mupakaraja’ madondong duang bongi anna marrattaso’o wake’, marruppu-ruppu’o 
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batu uwalai membali akaiyangan”.32Artinya, kami angkat engkau menjadi pemegang 
tampuk pemerintahan, tetapi engkau harus hormati kami, besok lusa manakala 
engkau memutuskan sendi-sendi adat dan menghancurkan aturan dan kebiasaan adat 
negeri, maka kami akan mengambil kembali kebesaran yang telah kuberikan. Setelah 
masing-asing berpegang kepada tiang payung kebesaran dengan mengucapkan 
sumpah setia yang juga biasa disebut perjanjian assitalliang. 
Isi dari perjanjian tersebut sebagai berikut:  
1. I Manyumbungi berkata: malewo parri’di mo’o? (apa kalian semua 
bersepakat?) 
Puang Diposoyang menjawab: malewu parri’di’ mang !(kami telah 
sepakat) 
2. I Manyumbungi berkata: jari lappar lapparru mo’o? (apakah seluru 
daratan aku yang punya?) 
Puang Diposoyang menjawab: O diada’ o dibiasa! (benar asalkan hal 
tersebut sesuai dengan adat dan kebiasaan) 
3. I Manyumbungi berkata: buttu-butt’u mo’o? (apakah semua gunung 
akulah yang punya?) 
Puang Diposoyang menjawab: o diada o dibiasa! (benar, asalkan hal 
tersebut sesuai dengan adat dan kebiasaan) 
                                                             
32
Saharuddin, Mengenal Pitu Ba’bana Binanga (Mandar) dalam Lintasan Sejarah 
Pemerintahan Daerah di Sulawesi Selatan.(Ujung Pandang: CV. Mallomo Karya, 1985), h. 12. 
23 
 
4. I Manyumbungi berkata: sasi- sasi’u mo’o? (apakah semua lautan 
lautanku?) 
Puang Diposoyang menjawab: o diada o dibiasa! (benar, asalkan hal 
tersebut sesuai dengan adat dan kebiasaan) 
5. I Manyumbungi berkata: tau tau u mo’o? (apakah seluruh rakyat 
rakyatku?) 
Puang Diposoyang menjawab: o diada o dibiasa! (benar, asalkan hal 
tersebut sesuai dengan adat dan kebiasaan) 
6. I Manyumbungi berkata: iri’ma nadaun aju mo’o? (anginlah saya dan 
kalian adalah daun kayu?) 
Puang Diposoyang menjawab: o diada o dibiasa! (benar, asalkan hal 
tersebut sesuai dengan adat dan kebiasaan) 
7. I Manyumbungi berkata: rarumma’na buttang mo’o? (jarumlah saya dan 
kalian adalah benang?) 
Puang Diposoyang menjawab: o diada o dibiasa! (benar, asalkan hal 
tersebut sesuai dengan adat dan kebiasaan). 
Jika dilihat dari perjanjian itu, terlihat bahwa antara mara’dia dengan 
rakyatnya terikat oleh sebuah kontrak politik dalam menjalankan pemerintahan. 
Perjanjian ini dilaksanakan bersama atas dasar mufakat antara rakyat dengan 
mara’dia yang akan menjabat. Perjanjian inilah yang kelak terus dilakukan ketika 
akan mengangkat seorang mara’dia Balanipa secara turun temurun. Kandungan dari 
perjanjian tersebut sangat dalam maknanya berisi sifat-sifat dasar dari seorang yang 
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akan menjadi panutan di Kerajaan Balanipa. Seorang mara’dia tdak boleh melanggar 
isi perjanjian tersebut karna itu akan berakibat buruk bagi seorang mara’dia karna 
dapat dimaksulkan dari jabatannya atas nama rakyat.  
Dalam budaya pengangkatan mara’dia atau raja Balanipa telah diatur 
kebijakannya oleh I Manyumbungi. Mungkin hal ini dikarnakan, bila Ia meninggal 
akan terjadi kekacauan dalam perebutan jabatan antara seorang Mara’dia dengan 
dewan hadat. Ada ungkapan pengaturan itu, yaitu: “yang besar tidak ingin kepala 
yang kecil, yang kecil tidak ingin kepala yang besar”.33 Makna dari ungkapan ini 
adalah keturunan Mara’dia  tidak akan mengambil hak jabatan keturunan adat, dan 
keturunan dewan adat tidak akan merampas jabatan mara’dia. Itu berarti jabatan 
mara’dia dan jabatan dewan adat merupakan jabatan kewarisan kepada 
keturunannya. Meski demikian pengangkatan mara’dia dan dewan adat tidak mutlak, 
mereka harus diseleksi dan dipilih berdasarkan tingkah laku calon yang akan 
menjabat seperti pesan I Manyumbungi manakala Ia menjelang ajal: 
“Manakala besok lusa saya meninggal, walaupun anak dan cucu saya, jangan 
hendaknya dinobatkan menjadi mara’dia kalau dia bukan orang yang cinta 
kepada tanah air dan rakyat kecil. Jangan pula diangkat seorang calon 
mara’dia bila dia mempunyai tutur kata yang kasar, berbuat dan bertindak 
kaku dan kasar pula, karena orang yang seperti itulah yang akan 
menghancurkan negeri”34 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Kerajaan Balanipa 
berdiri pada awal abad XVI, ketika I Manyumbungi naik tahta menjadi mara’dia.Di 
bawah pimpinan I Manyumbungi, persekutuan appe banua kaiyyang yang dipimpin 
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oleh tomakaka berubah struktur pemerintahannya menjadi sebuah Kerajaan yang 
dipipin oleh Raja. 
B. Struktur Birokrasi Kerajaan Balanipa. 
Dalam sisterm pemerintahan Kerajaan Balanipa memiliki pemimpin atau 
raja untuk menjalankan roda pemerintahan, dimana raja inilah yang memiliki 
wewenang untuk mengurusi segala sesuatu yang berkaitan dengan Kerajaan. Bukan 
hanya raja yang memiliki andil dalam mengurusi Kerajaan, akan tetapi ada beberapa 
yang juga memiliki wewenang untuk mengurusi jalannya pemerintahan, baik yang 
berbentuk lembaga maupun individual.
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Adapun struktur birokrasi dari kerajaan Balanipa adalah sebagai berikut: 
1. Dewan adat appe banua kaiyyang (dewan adat tertinggi) 
Lembaga ini ditempatkan pada bagian tertinggi pada sistem pemerintahan 
Kerajaan Balanipa, karna dewan inilah yang berhak mengangkat dan 
memberhentikan seorang mara’dia.Anggota darii dewan ini pula yang membentuk 
persekutuan untuk mendirikan Kerajaan Balanipa.Anggota dewan ini juga tetap 
bertugas sebagai pemimpin dari wilayah kekuasaannya masing-masing.Oleh sebab itu 
bila kedudukan mereka sebagai pemimpin wilayah maka kedudukannya berada 
dibawah mara’dia.Namun jika fungsinya sebagai dewan adat yang mengangkat dan 
memberhentikan mara’dia maka kedudukannya lebih tinggi dari pada mara’dia. 
2. Mara’dia (raja) 
Mara’dia (raja)Balanipa adalah kepala pemerintahan yang tertinggi di 
Kerajaan Balanipa. Mara’dia dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh beberapa 
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pembantu.Dalam menjalankan tugasnya mara’dia tidak boleh bertindak sendiri dalam 
segala hal yang berhubungan dengan Kerajaan.Mara’dia harus terlebih dahulu 
bermusyawarah dengan dewan adat. 
3. Mara’dia Matoa (wakil raja) 
Mara’dia matoa pada Kerajaan Balanipa berfungsi sebagai wakil  mara’dia 
dan sebagai pennangguruanna ada’ (penasehat adat). Dalam proses pengangkatannya 
dilakukan sendiri oleh mara’dia. Pada posisi ini hanya orang yang tingkat 
kebangsawanan yang tinggi yang bisa diangkat dan menduduki posisi ini, seperti 
keluarga mara’dia. 
4. Mara’dia Malolo (panglima perang) 
Mara’dia malolo merupakan panglima perang Kerajaan Balanipa yang 
membawahi empat angkatan perang Kerajaan.Setiap angkatan dipimpin oleh 
annangguru atau tomabuben dan ke’de. 
a) Joa Matoa, dipimpin oleh annangguru joa matoa, pasukan ini bertugas 
menjaga istana Kerajaan. 
b) Joa Pa’burusang, dipimpin juga seorangannangguru joa pa’burusang, pasukan 
sumpit, tempatnya tinggalnya di daerah Samasundu. 
c) Joa Passinapang, dipimpin oleh annangguru joa passinapang, pasukan 
bersenjata kanjjappang atau senapang. Pasukan ini berada di todang-todang. 
d) Joa Pakkambusung, dipimpin oleh annangguru joa pakkambusung. Pasukan ini 
bersenjata tombak bercabang (doe pakka), tinggal di Mosso. 
5. Dewan Adat Sappulo Sokko 
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Sappulo sokko ada’ artinya sepuluh kopiah atau sepuluh pemegang adat dan 
merupakan pembantu mara’dia dalam menjalankan pemerintahan.Dewan adat 
sappulo sokko adalah pejabat tinggi di pusat Kerajaan Balanipa yang memiliki fungsi 
ganda yaitu seperti anggota DPR dan Dewan Menteri serta kepala pemerintahan 
wilayah. Dewan adat sappulo sokko ini terdiri dari: 
a. Pappuangan Limboro 
 Puang Limboro merupakan anggota adat besar yang pertama kali diangkat di 
Kerajaan Balanipa, bersamaan pengangkatan I Manyumbungi sebagai mara’dia 
Balanipa yang pertama.Puang Limboro diangkat menjadi dewan adat yang pertama 
karna melihat jasanya dalam pembetukan Kerajaan Balanipa.Sebagai angota adat 
yang pertama, Ialah yang melantik I Manyumbungi menjadi mara’dia.Itulah 
sebabnya, calon-calon anggota berikutnya untuk jabatan pappuangan Limboro 
haruslah keturunan dari puang limboro yang pertama.
36
Pappuanga Limboro bertugas 
untuk mengatur pemerintahan didataran rendah. 
b. Papuangan Biring Lembang 
 Puang Biring Lembang adalah anggota adat yang dilantik setelah Puang 
Limboro dan menjadi anggota adat yang kedua.Tugas dari pappuangan Biring 
Lembang, mendampingi mara’dia dalam mengatur pemerintahan di daerah pesisisr. 
c. Pa’bicara kaiyang 
 Jabatan ini pertama kali dijabat oleh puang Sodo.Ia diangkat oleh Kerajaan 
Balanipa menjadi dewan adat sebab kearifannya dalam menyelesaikan masalah yang 
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di hadapi anggota adat pada saat itu. Gelar yang diberikan pada saat itu adalah 
pabbicara, sedang dalam lontara Mandar disebutkan sebagai pabbicara Manjopai 
dan kemudian bergelar pabbicar kaiyyang, ketika itu anggota adat baru berjumlah 
tiga orang. Jabatan pabicara kaiyang juga harus berasal dari keturunan  puangSodo.
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d. Pa’bicara Kenje 
 Menurut sumber lisan yang mengatakan bahwa diangkatnya Manjalling 
menjadi anggota adat disebabkan karna Ia sejak kecil tinggal didalam istana dan 
menjadi kesayangan ayahandanya. Ia satu-satunya orang didalam istana yang berani 
membangunkan Raja dari tidurnya, jika ada anggota adat yang ingin bertemu.
38
Pada 
awalnya pabbicara Kenje hanya betugas untuk membangunkan Raja dari tidurnya, 
jika anggota adat ingin bertemu.Pada perkembangan selanjutnya tugas itu 
berkembang menjadi Kepala Urusan Istana. 
e. Pappuangan Koyong 
 Pappuangan Koyong adalah anggota adat yang bertugas untuk mengotrol dan 
membina berbagai bidang usaha yang disebut sakka manarang (berbagai bidang 
keahlian) yang terdiri atas: pande bassi (pandai besi), pande bulawang (pandai emas), 
pande ganllang (pandai tembaga), pande ayu (tukang kayu), pande batu (tukang batu 
dan pengrajin batu nisan), passukki (penjolok buah-buahan), panjala (penangkap 
ikan), passuppi’ (penangkap burung dengan sumpit), pamio (pengrajin tali-temali), 
pattema pallu (pengrajin tungku). Barang-barang yang dihasilkan tersebut 
dikumpulkan untuk keperluan rakyat dan pembangunan Kerajaan. 
                                                             
37
Tammalele, Budayawan Mandar, Wawancar, Desa Bala 10 Maret 2016. 
38




f. Pappuangan Lambe 
 Untuk mewujudkan sistem pemerintahan yang kuat, maka sistem pemerintahan 
yang selama ini dibentuk lebih diperkuat lagi dengan mengangkat tomakaka Andau 
menjadi anggota adat yang bergelar pappuangan Lambe.Ia diangkat menjadi anggota 
adat dengan tugas dan peran alimboroang yang sebelumnya dijabat oleh Puang 
Diposoyang. Pengalihan tugas ini dikarenakan puang Limboro sudah terlalu berat 
dengan tugas-tugasnya.Pada perkembangannya puang Lambe’ tidak hanya bertugas 




g. Pappuangan Rui 
 Pappuangan Rui dahulunya adalah tomakaka Banato yang diangkat oleh 
Tomepayung menjadi anggota adat. Diangkatnya tomakaka Banato menjadi 
pappuangan Rui, karna Ia berjasa dalam penyerangan Kerajaan Passokkorang pada 
masa mara’dia pertama. Tugas dan fungsinya sebagai penghubung Kerajaan-kerajaan 
yang diundang Kerajaan Balanipa secara adat.
40
 
h. Pappuangan Lakka 
 Sumber lisan mengatakan bahwa diangkatnya pappuangan Lakka menjadi 
anggota adat, karna kepandaiannya menengkap ikan yang membuat mara’dia 
Tomepayung tertarik dengan hal itu. Sebab alasan itulah sehingga Ia diangkat 
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menjadi pappuangan Lakka dan bertugas sebagai penghubung antar Kerajaan dalam 
kawasan pitu ba’bana binanga.41 
i. Pappuangan Tenggelang 
 Pappuangan Tenggelang dahulunya merupakan mara’dia Baro-baro yang 
wilayahnya terletak di sebelah utara wilayah Arung Tomadio, kemudiang diangkat 
menjadi pappuangan Tenggelang. Dalam lontarak dijelaskan tugas dan fungsi 
pappuangan Tenggelang adalah sebagai “jangang-jangan manri’bana pitu ulunna 
salu, pitu ba’bana binanga” yang artnya: dialah yang menyampaikan informasi atau 
yang menyangkut hal-hal yang menjadi program kerja Kerajaan Balanipa, kepada 
Kerajaan di pitu ulunna salu dan pitu ba’bana binanga. 
j. Pappuangan Luyo 
 Dalam lontarak disebutkanpappuangan Luyo berasal dari mara’dia Mangoi 
yang diangkat menjadi anggota adat Kerajaan Balanpa.Pappuangan Luyo bertugas 
sebagai penghubung antara Kerajaan-kerajaan yang diundang secara adat oleh 
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6. Perangkat adat khusus 
Dalam pemerintahan Kerajaan Balanipa juga dikenal adanya perangkat 
khusus pemerintahan yang hanya menangani satu masalah saja. Perangkat pemerintah 
ini terdiri dari: 
a. Sawannar (syahbandar) merupakan pejabat yang bertugas mengatur pelabuhan 
dan perdagangan poros maritim. Pengangkatan perangkat khusus ini dilatar belakangi  
oleh semakin ramainya pedagang-pedagang dari Kerajaan tetangga yang datang ke 
Kerajaan Balanipa melalui laut. 
b. Annanggurunna ana’ mara’diaadalah pejabat yang bertugas mendidik 
keturunan mara’dia yang masuk golongan ana’ pattola payung (putra mahkota) atau 
calon pengganti mara’dia. Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan yang diasuh 
oleh para pemangku adat yang memiliki keterampilan dan kecakapan khusus yang 
sangat dibutuhkan bagi seorang calon mara’dia.43 
c. Kali (kadhi)merupakan pejabat yang mengatur tentang syariat Islam. Jabatan ini 
ada setelah agama Islam masuk dan dijadikan agama resmi Kerajaan Balanipa. 
C. Stratifikasi Sosial Masyarakat 
Kehidupan orang Balanipa Mandar adalah merupakan suatu gambaran dari 
pola pikir yang tercermin dalam pola tingkah laku yang teratur.Konsep pola kelakuan 
manusia didalam suatu masyarakat, merupakan perwujudan salah satu aspek didalam 
masyarakat.Tumbuh dari ide dan konsep kelakuan, sebagai suatu kesatuan gejala 
gejala dalam system budaya masyarakat tersebut. 
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Masyarakat Mandar dikenal memiliki semangat kekeluargaan dan solidaritas 
yang sangat tinggi terhadap sesama anggota dan kerabat.Hal ini bisa dilihat dari 
kebiasaan mereka untuk saling membantu dalam kesulitan dan tolong-menolong 
dalam menghadapi setiap masalah yang ada.
44
Sikap tersebut seolah menjadi penegas 
bahwa prinsip siwali parri’ (tolong-menolong)yang merupakan salah satu wujud 
kearifan lokal masyarakat Mandar yang masih terjaga. 
Masyarakat Mandar dikenal sebagai masyarakat yang ketat mempertahankan 
aturan pelapisan sosial didalam masyarakat.Oleh karena itu hingga saat ini pelapisan 
social masyarakat di Mandar, terutama pada tingkat adat dan mara’dia direvitalisasi 
yaitu mengembalikan fungsi-fungsi kelompok pejabat adat (puang) dan kelompok 
(daeng). 
Adapun strata sosial di Balanipa Mandar adalah sebagai berikut: 
1. Todiang Laiyyana 
Todiang Laiyyana atau yang biasa disebut kelompok bangsawan, merupakan 
tingkat tertinggi dalam strata sosial kehidupan masyarakat Mandar, Dalam golongan 
ini terbagi tujuh golongan, meliputi: 
a) Puang Ressu 
Lapisan ini merupakan kadar darah kebangsawanannya yang secara simbolik 
disebut mannassa ressu (benar-benar ranum). Ia merupakan keturunan dari 
perkawinan antara ayah dan ibu yang kadar darah kebangsawanannya masing-asing 
pihak masih utuh dan sempurna. 
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b) Puang Sangnging (murni) 
Lapisan ini secara simbolik di sebut sangnging (murni) atau kadar darah 
kebangsawanan dari ayah berkadar ressu (ranum) dan ibu berkadar darah 
sangngingatau sebaliknya. 
c) Puang Tallupparapa (tiga perempat) 
Lapisan dari kelompok ini mempunyai kadar darah  kebangsawanan secara 
simbolik adalah tiga perempat. Kelompok ini lahir dari perkawinan antara seorang 
ayah dan ibu yang masing-masing kadar darah kebangsawanannya adalah tiga 
perempat atau hasil perkawinan antara seorang ayah yang berdarah ressuatau 
sangngingdengan seorang ibu berkadar darah separapa (seperempat) atau sebaliknya. 
d) Puang Sassigi (setengah atau separuh) 
Lapisan ini memiliki kadar darah kebangsawanan yang secara simbolik 
disebut sassigi. Ia adalah keturunan dari hasil perkawinan antara seorang ayah dan ibu 
yang masing-masing memiliki kadar darah kebangsawanan sassigi atau ressu dengan 
ibu yang berasal dari tau samaratetapi bukan dari golongan budak. 
e) Puang Separapa (seperempat) 
Lapisan ini memiliki kadar darah kebangsawanan yang secara simbolik 
disebut separapa (seperempat). Ia adalah keturunan dari perkawinan antara seorang 
ayah dan ibu yang masing-masing mempunyai kadar darah kebangsawanannya 
separapa atau ayah berdarah sassigi dengan ibu yang berasal dari kalangan biasa (tau 
samara), tetapi bukan dari golongan budak. 
f) Puang Sallesso atau Sallessor (kurang dari seperempat) 
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Lapisan kebangsawanan ini memiliki kadar darah secara simbolik disebut 
sallesso. Ia adalah keturunan dari perkawinan antara seorang ayah dan ibu yang 
masing-masing berkadar darah kurang dari seperempat, atau bila ayah berkadar darah 
seperempat dan ibu dari golongan orang biasa (tau samar), tetapi bukan dari kalangan 
budak. 
g) Puang Dipisupai Anna Sarombong (nanti digosok barulah mengeluarkan bau 
harum) 
Lapisan ini mempunyai kadar darah kebangsawanan bilamana ayah dan ibu 
masing-masing mempunyai kadar darah kurang dari sallesso atau perkawinan antara 
seorang ayah berkadar darah sallesso dan ibunya berasal dari golongan orang biasa, 
tapi bukan budak atau sebaliknya. 
2. Tau Pia (manusia pilihan) 
Tau pia merupakan bija parriba ada’ (keturunan pemangku adat) lapisan ini 
dalah lapisan tingkatan tertinggi kedua setelah todiang laiyyana, tau pia terbagi tiga 
golongan yaitu: 
a) Tau Pia Tongan atau Tau Pia Mannassa (manusia pilihan asli)  
Lapisan ini tidak memperhitungkan kadar darah yang dimilikinya melalui 
persentase. Namun demikian, perhitungan keturunan tetap pada dasar pertautan 
perkawinan antara seorang laki-laki yang masih dianggap asli kaum adat dengan 
wanita yang dikawininya juga berasal dari kaum ada juga sejak nenek moyangnya. 
b) Tau Pia Na’e (manusia pilihan dari hasil perkawinan antara keturunan mara’dia 
dengan keturunan parriba ada’) 
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Lapisan ini berasal dari perkawinan antar keturunan mara’diadengan 
keturunan parriba ada’. Tau pia na’e harus memilih atau menentukan jabatan yang 
akan dipegangnya sehingga sapaan sesuai dengan jabatan yang dipangkunya. Bila ia 
memilih jabatan ada’maka sapaan untuknya adalah puang, begitu juga ketika ia 
memilih jabatan mara’dia  maka sapaan untuknya adalah daeng. 
c) Tau Pia Biasa (manusia pilihan biasa) 
Lapisan ini lahir dari perkawinan antara seorang ayah yang berdarah ada’ 
dan seorang ibu yang berasal dari kalangan biasa tetapi bukan hamba. Lapisan ini 
juga berhak menduduki jabatan ada’ bila lapisan tau pia tongan dan  tau pia na’e 
tidak mendapat pilihan dari rakyat karna sifat dan perilakunya yang kurang pantas 
atas jabatannya. 
3. Tau Samar (manusia biasa) 
Lapisan ini merupakan rakyat biasa atau biasa juga disebut tau mardeka atau 
to mardeka (manusia bebas). 
4. Batua (hamba atau budak) 
Lapisan ini merupakan lapisan paling bawah pada pelapisan masyarakat 
Mandar. Dalam golongaan ini terbagi lima, yaitu: a) batua inranna, (hamba karena 
berhutang), b) batua nialli, (budak yang dibeli), c) batua sassabuarang (budak sejak 
lahir), d) batua sossoran, (budak turun teurun), e) batua naluang palekko(budak 
sebab melakukan kesalahan). Lapisan budak ini sudah dihapuskan sejak abad XIX 
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dan kini sudah tidak nampak lagi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.Terkecuali 
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KERAJAAN BALANIPA PADA ABAD XVI-XVII 
A. Perkembangan Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII 
Kerajaan Balanipa berawal dari persekutuan para tomakaka yang 
bermetamorfosis menjadi sebuah Kerajaan besar dan disegani di wilayah Mandar. Hal 
ini dikerenakan,  karna pencapaian yang diraihnya dalam menumpas beberapa 
tomakaka yang sewenang-wenang terhadap tomakaka lain. Hancurnya pemerintahan 
tomakaka yang diperkirakan terjadi sekitar tahun 1500 M menandai lahirnya era baru 
di daerah Mandar yaitu dimulainya era Kerajaan.Seperti halnya Kerajaan Balanipa 
yang berdiri setelah runtuhnya pemerintahan tomakaka.  
Kerajaan Balanipa didirikan oleh empat negeri yang tadinya merupakan 
wilayah pemerintahan tomakaka, masing-masing berdiri sendiri.Keempat wilayah 
tersebut adalah Napo, Samasundu, Todang-todang dan Mosso. Dalam 
perkembangannya, keempat negeri ini sepakat untuk membentuk sebuah Kerajaan 
dan diberi nama Kerajaan Balanipa, dan keempat negeri ini jugayang menjadi 
wilayah inti dari Kerajaan Balanipa dan masing-masing wilayah memiliki kepala 
pemerintahan sendiri yang merupakan pemangku adat setempat yang bergelar 
pappuangan. Sebagai pucuk Kerajaan yang dibentuk itu, maka dipilih dan 
diangkatlah seorang raja (mara’dia). 
Raja (mara’dia) pertama yang memimpin Kerajaan Balanipa adalah I 
Mayumbungi yang kemudian dilantik dan diambil sumpahnya oleh puang 
Diposoyang atau yang lebih dikenal oleh puang Limboro, juga merupakan ketua dari 
dewan tertinggi Appe Banua Kaiyyang.I Manyumbungi diangkat menjadi Raja 




kaiyyang yang terus mengancam siang dan malam.Kehadirannya di tengah-tengah 
masyarakat Balanipa memberikan perubahan pada tatanan pemerintahan yang 
berdampak positif bagi masyarakat.
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Setelah I Manyumbungi resmi menjadi Mara’dia, penataan pada sistem 
pemerintahannya terus dilakukan, beliau juga berniat untuk mempersatukan wilayah-
wilayah yang terdapat disekitarnya menjadi bagian dari wilayah Kerajaan 
Balanipa.Atas usul dan saran dari dewan ada’ kaiyyang, maka dinobatkan puang 
diposoyang yang berkedudukan sebagai pappuangan Limboro menjadi pemangku 
adat untuk mendapingi mara’dia dalam melaksanakan tugasnya sebagai raja dalam 
mengatur pemerintahan yang ada didaerah dataran rendah yang disebut Limboro.Dan 
diikuti pengangkatan pappuangan Tammangalle atau yang biasa diknal pappuangan 
Biring Lembang menjadi pemangku adat kerajaan untuk mendampingi mara’dia 
dalam mengatur daerah yang ada di pesisir pantai.Pengangkatan kedua pappuangan 
ini tidak berarti melepaskan jabatannya sebagai pemimpin banua, tetapi mereka tetap 
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin banua, disamping menjalankan tugasnya 
sebagai pemangku adat.Selain itu, kedua orang ini juga menjabaat sebagai ketua dan 
wakil ketua dewan ada’ kaiyyang Kerajaan Balanipa. 
Pengangkatan pappuangan ini menjadi pemangku adat di pusat Kerajaan di 
karenakan mereka berjasa dalam proses pembentukan Kerajaan Balanipa. 
Pengankatan pappuangan selanjutnya adalah puang Sodo menjadi pabbicara 
kaiyyang,  yang brtugas membatu mara’dia dibidang hukum. Ketiga pemangku adat 
inilah yang disebut tallu sokko ada’ (tiga kepala adat).47 
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Keinginan I Manyumbungi untuk mempersatukan Kerajaan-kerajaan yang 
ada di Mandar belum terwujud pada masa pemerintahannya, dikarenakan beliau 
terlebih dahulu wafat.Namun pada saatitu Kerajaan Balanipa sudah menjadi Kerajaan 
yang berkuasa diwilayah Mandar.Setelah I Manyumbungi wafat, Ia digantikan oleh 
anaknya Tomepayung menjadi mara’diake dua Kerajaan Balanipa. Dibawah 
pemerintahan Tomepayung Kerajaan Balanipa semakin berkembang, hal ini 
dibuktikan dari bertambah luasnya wilayah kekuasaan Kerajaan Balanipa dari 
Kerajaan Binuang di bagian timur sampai Kerajaan-kerajaan di daerah hulu sungai di 
bagian utara. 
Perluasan wilayah terus dilakukan oleh Tomepayung. Dalam memperluas 
wilayahnya dilakukan dengan cara menaklukkan musuhnya sehingga wilayah 
taklukkannya menjadi wilayah kekuasaan Kerajaan Balanipa. Hal ini dibuktikan 
ketika Kerajaan Passokkorang ditaklukkan maka wilayahnya menjadi wilayah 
kekuasaan Kerajaan Balanipa seperti; Baro-baro, Malumba, Banato, Andau, dan 
Alapang, menjadi wilayah kekuasaan papuuangan Tenggelang danLuyo. Sisanya 
menjadi daerah otonom, seperti: Maplli, Campalagian, dan Tapango, dan yang 
lainnya lagi menjadi wilayah palili seperti,: Mongoi, Karoke, Sattako, Salunase, 
Puttapi, sayoang, Salarri dan Pussui. 
Selain melakukan penaklukkan, perluasan wilayah Kerajaan Balanipa juga 
ditempuh melalui jalan damai.Misalnya melalui perjanjian persahabatan atau 
persaudaraan yang dilakukan dengan Kerajaan Allu dan Taramanu sehinggga kedua 
Kerajaan ini menyatu menjadi wilayah Kerajaan Balanipa.Ada juga Kerajaan yang 
suka rela menggabungkan wilayahnya kedalam Kerajaan Balanipa, salah satunya 
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adalah Kerajaan Tu’bi.Kerajaan ini kemudian menjadi daerah otonom dalam wilayah 
Kerajaan Balanipa. 
Gagasan I Manyumbungi untuk mempersatukan Kerajaan-kerajaan yang ada 
di Mandar terwujud pada masa pemeritahan anaknya yaitu mara’dia 
Tomepayung.Pada masa ini Kerajaan Balanipa memprakarsai pertemuan Kerajaan-
kerajaan yang ada di pesisir sehingga terbentuklah persekutuan pitu ba’bana binanga 
yang menggabungkan tujuh Kerajaan yang ada di muara sungai menjadi satu 
kesatuan dibawah pimpinan Kerajaan Balanipa.Pertemuan itu diselenggarakan di 
Tammajarra (Napo-Balanipa) yang menghasilkan perjanjian assitalliang Tammajarra 
I. 
Isi dari perjanjian itu berbunyi: 
Tepui tanggar di Podang, sirumummi tau di Tamajarra ma’julu tanggar 
ma’julu nawa-nawa mammesa pattuyu mappenduku mappendongang 
abusarassunganna Passokkorang.Nauamo lita di Napo: me’apai tanngarna 
lita’ di Sendana? Nauamo Sendana: meapai mie Banggae, Pamboang, 
Tappalang, mamuju? Nauamo Banggae: Balanipamo anna Sendana namapia 
manna tanggarang. Matimami Pamboang, anna Mamuju mappatungang loana 
Banggae. Nauamo Sendana: me’apai tanggarangmu Napo? Nauamo Napo: 
natumbiringi natuppang toi lita’ Mandarmua’ I’dai mala lumbang 
passoroanna Passokkorang, ropo’ kotana.Tammalai mattitto bannis tau 
ma’ditta, tammala tomi mandundu uai sa’ammeang, napateng aburassunganna 
Passokkorang meabong allo bongi.Inning nanibundu’ pai Passokkorang siola 
nabeta topai ma’bundu’ anna’ mala lita’ta di Mandar, anna mala ma’ita tindo 
tau maiditta.Nauamo Sendana: tongang sanna’I mie’ puanna Napo.Matemi 
mara’dia Ibaro-baro napatei passokkorang, nala topa bainena. Tanniua 
madondong tanniua duambongi ita’ tobomo nalelei, momangande apemi 
agenggeanna Passokkorang. Pissanggi Napo melo’ ma’anna bundu’ kaiyang, 
pessappuloa ado, apa dotai lao nyawa dadi nalao siri’.Meapai tanggarme’ 
Banggae, Pamboang, Tappal\ang, Mamuju? Siramba-ramba’mimattimba’ 
puanna Sendana ma’uwa: inna-inna nasanga mapia Sendana siola Balanipa, 
nanipmate nanipotuo pemali nepeppondo’I. nauamo Sendana: mapiami. 
Sangali mesa, dale’baa nadiang sambarebare nyawana ma’bundu’ dato’o 
nadiang namacinna ma’ita barang-barang dipa’bunduang, ecci nisanga to 
bali’ balla’. Apa lumbangi pasorang di Bone, andiang leang, to macinna di 
barang-barang anna tobali sola nasuruangang. Inggamo pada ma’asseng’I 
onauannang Sendana, nama’ annami tau bundu’ kaiyang, nanibundu’I 
Passokkorang. Inggannana lita’, bare tallui taummu inggannana nasappan’ 
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salana.Duambareang ma’jaga lita’ sambareang sirumung ma’bundu’ 
Passokkorang siolaola.Kado nasangmi lita’ di Mandar, mellambi’ tomi 
Balanpa di Barobaro di Tinunnungang.Nauam Sendana: bundu’ ditu’tia 
nirumungan tau nipammesa pattuyu, nisipomateang nisipotuoang. Lita’ anna 
tau, odiada’ odibiasa tia. Nauamo Napo: pada Nipeada’I ada’ta pada 
niperapang rapatta, lita’ dijori’ simemanganna, tau tipatettoi.Pada niposoe 
soeta, pada nipojappa jappaata di lita’ta. Iya tia mua’ dilalang bundu’I tau, 
mesai bamba mesa toi kedo, ate simateang, tuo sattuangi. Mua messummi 
digumanna anu matadatta, pemali membali’ digumana mua’ I’dai malele 
bundu’, dotai kareba limbang diaja dadi kareba manyomba.Iayaiyannamo tau 
meppondo’ di bundu’ mamboe’allewuang, puppus sekawu, niala topa lita’na 
siola taunna nibarebare.ammongi taniba’barang, urupau puralao, limbang 




Setelah bulat pertimbangan di Podang, berkumpullahrang di Tammajarra, 
bersatu dengan bersatu pikirang, tunduk tengadah memikirkan kekejamannya 
(Kerajaan) Passokkorang. Berkatalah di ngeri Napo: bagaimana 
pertimbangannya Sendana? Berkatalah Sendana: bagaimana kalian Banggae, 
Pamboang, Tappalang, Mamuju? Berkatalah Banggae: Balanipa sajalah dan 
Sendana yang sebaiknya berembuk. Menyebutlah Tappalang, Pamboang dan 
Mamuju membenarkan perkataan Banggae. Berkatalah Sendana: bagaimana 
pendapatmu Napo? Berkatalah Napo: dimiringkan dan dibalikkan negri di 
Mandar, jika tombak dan pagar Passokkorang tidak diruntuhkan. Tidak dapat 
menelan sesuap nasi rakyat kita,tdak dapat meminum air seteguk karena 
kekejaman Passokkorang yang menghadang siang dan malam. Harus kita 
perangi dan harus dikalahkan, demi keselamatan negerikita di Mandar, 
sehingga dapat memperoleh tidur rakyat kita. Berkatalah Sendana: benar sekali 
pendapat Napo. Telah meninggal raja Baro-baro, dibunh oleh raja 
Passokkorang, diabil pula istrinya. Mungkin besok, mungkn kita lagi yang kena 
giliran jika merajalela bagaikan api kejahatan Passokkrang. Sekali Napo 
berkeinginan mengadakan perang beasar (terhadap Passokkorang), sepuluh kali 
saya menyetujuinya, karena lebih baik jiwa melayang daripada kehilangan siri’ 
(malu).Bagaimana pendapat Banggae, Pamboang, Tappalang, Mamuju? 
Serempak mereka menjawab bersama Sendana mengatakan: apa yang telah 
dikatakan baik oleh Sendana dan Balanipa, mati atau hidup akibatnya, pantang 
kami tinggalkan. Berkatalah Sendana: baiklah. Hanya saja, janganlah kiranya 
yang setengah hati yang berperang, jangan pula ada yang menginginkan harta 
benda dan penghianatan yang menyertainya. Berkatalah Napo: sekali dikatakan 
Sendana, sepuluh kali kebenarannya. Marilah kita bersama-sama teguh apa 
yang diucapkan oleh Sendana, kita akan mengadakan peperangan besar, dan 
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memerangi Passokkrang. Semua negeri bagitgalah rakyatmu yang sudah 
dewasa, dua bagian menjaga negri, satu bagian dikerahkan bersama-sama 
memerangi Passokkorang.mengangguklah semua negeri di Mandar, telah 
mengutus pula-lah Balanipa dan Barobaro mengutus pula Tinunnungan. 
Berkatalah Sendana: peranglah yang mengumpulkan kita, rakyat disatu hatikan, 
disehidup sematikan. Negeri dan rakyat, sesuai adat sesuai kebiasaan 
jua.Berkatakah Napo: kita masing-masing memperadatkan adat kita, 
memperrapankan rapang kita, negri pada jori’ simemangan (garisyang 
melambangkan hokum yang telah ada sejak semula), rakyat demikian 
pula.Masing-masing mengayunkan ayun atangan kita sendiri.Akan tetapi, jika 
kita didalam peperangan, satulah suara, satulah gerakan, mati kita bersama, 
hidup kita bersama. Jika telah dikeluarkan dari sarungnya benda tajam kta, 
pantang disarungkan kembali, walaupun perang belum selesai, lebih baik 
diberitakan lari daripada terberitakan menyerah (kepada musuh) barang siapa 
diantara kita yang lari dari peperangan, melanggar kesepakatan, pupus tiada 
memperoleh kebaikan (semaca kutukan), diambil pula negerinya bersama 
rakyatnya dbagi-bagi. Genggam eratlah pantang melepaskan perjanjian 
kesepakatan, jiwa boleh melayang tetapi perjanjian pantang di ingkari. 
 
Adapun tujuan dari perjanjian ini adalah untuk saling membantu dan bekerja 
sama dalam rangka memajukan kesejahteraan negeri dan keamanan dari serangan 
Kerajaan-kerajaan lain termasuk Kerajaan Passokkorang. Pada perjanjian pertama 
yang hadir hanya enam Kerajaan.Kerajaan Binuang hadir dalam pertemuan kedua 
sekaligus memantapkan kembali ikatan yang telah terjalin. 
Kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam persekutuan pitu ba’bana binanga 
ialah:  
1. Kerajaan Balanipa, sebagai ayah atau ketua.  
2. Kerajaan Sendana,sebagai ibu atau wakil ketua.  
3. Kerajaan Banggae anak atau anggota  
4. Kerajaan Pamboang anak atau anggota  
5. Tappalang anak atau anggota  
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6. Mamuju anak atau anggota  
7. Binuang anak atau anggota.  
Dilihat dari uraian di atas tampak bahwa Kerajaan Balanipa menempati 
posisi sentral dalam persekutuan pitu ba’ban binanga.Kerajaan Balanipa sebagai 
bapak atau ketua dari persekutuan pitu ba’bana binanga karena dianggap sebagai 
Kerajaan yang terkuat diantara tujuh Kerajaan itu dan sekaligus sebagai pemeran 
pokok dalam perkembangan Kerajaan-kerajaan yang ada di pitu ba’bana binanga.49 
Dalam perkembangan selanjutnya Kerajaan Balanipa juga menggagas 
pertemuan antara Kerajaan-kerajaan yang ada di muara sungai (pitu ba’bana 
binanga) dengan Kerajaan-kerajaan yang ada di hulu sungai (pitu ulunna salu).Dalam 
pertemuan antara kedua persekutuan itu, masing-masing dipimpin oleh mara’dia 
Balanipa yaitu Tomepayung dengan Tomampu atau Londong Dahata dari 
Rantebulahan yang melahirkan sebuah ikrar kesepakatan yang kemudian dikenal 
allamungan batu di Luyo (menanam batu di Luyo).
50
Perjanjian tersebut bersifat 
kesepakatan dalam bidang pertahanan dan keamanan persekutuan mereka. Ada 
beberapa persi tentang isi perjanjian allamungan batu di Luyo. 
 
1. Naskah dari A. M. Mandra yang bersumber dari lontarak pattapingan Mandar 
yang berbunyi: 
 
“sudah terbukti kesaktian leluhur menyatakan anak cucunya di pitu 
ulunna salu dan di pitu ba’bana binanga, diataskesaksian Dewata di 
atas, Dewata di bawah, Dewata di kanan, Dewata di kiri, Dewata di 
muka, Dewata di belakang, bersatulah untuk saling menguatakan, tidak 
terpetak-petak, tidak terbatas, satu bantal bertikar selembar, sepembalut 
                                                             
49
 Rimba Alam A. Pangerang, “Sejarah Singkat Kerajaan di Sulawesi Selatan (Menelusuri 
Kejayaan Gowa)”(Makassar: Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Selatan, 2009). h. 
246-247. 
50




langit-langit, tidak saling memberi makan yang bertulang, tidak saling 
memberi minum yang beracun, tidak saling meninggalkan kesusahan, 
tidak saling melupakan kebaikan.  
Saling menghormati hukum dan peraturan masing-masing, hukum hidup 
di pitu ulunna salu, hukum mati di pitu ba’bana binanga. Destar (ikat 
kepala) di pitu ulunna salu, sanggul di pitu ba’bana binanga.Pitu ulunna 
salu menjaga ular, pitu ba’bana binanga menjaga ikan hiu. Setelah 
berpisah mata hitam dengan mata putih, barulah berpisah pitu ulunna 
salu dengan pitu ba’bana binanga. 
Barang siapa yang bermimpi mengidamkan seorang ana laki-lakiyang 
akan memisahkan pitu ulunna salu dengan pitu ba’bana binanga maka 
keluarkan, kemudian hanyutkan agar tidak akan kembali lagi”51 
2. Naskah dari Muthalib 
“adat hidup di piu ulunna salu, adat mati di pitu ba’bana binanga. 
Nenek di pitu ulunna salu, cucu di pitu ba’bana binanga. Pitu ulunna 
salu tidak berkekkuatan di pitu ba’bana binanga.Pitu ba’bana binanga 
tidak berkekuatan dipitu ulunna salu. ayam jantan menghadap ke barat, 
ayam betina menghadap ke timur. Pitu ulunna salu dibawa 
pemerintahan tomakaka, pitu ba’bana di bawa pemerintahan 
mara’dia.52 
Dari kedua versi perjanjian tersebut dapat di ketahui bahwa Tujuan 
perjanjian ini untuk menciptakan stabilitas yang mantap dalam menjalankan 
pemerintahan yang aman dan tertib dalam lingkungannya masing-masing. Sebelum 
perjajian allamungan batu di Luyo ini, ketegangan terus terjadi antara dua kelompok 
ini, yang diakibatkan oleh perbedaan pandangan dari konsep norma yang diyakini 
masing-masing kelompok. Pitu ulunna salu yang memegang ada’ tuo (hokum hidup) 
sedangkan pitu ba’bana binanga memegang konsep ada’ mate (hukum mati). Hal 
inilah yang menjadi dasar ketegangan yang terjadi antara kedua kelmpok ini. Apalagi 
ketika Kerajaan Passokkorang dikalahkan oleh Kerajaan Balanipa, sebagian besar 
pasukan dari Kerajaan Passokkorang melarikan diri ke daerah pitu ulunna salu, dan 
Kerajaan yang ada di pitu uluna salu memberikan prlindungan kepada mereka.  
                                                             
51
A. Muis Mandra, Beberapa Perjanjian dan Hukum Tradisi Mandar, (Majene: Yayasan Saq-
Adawang, 1987), h. 96-97. 
52
Muthalib, dkk, Pappasang dan Kalinda’da (Naskah Lontarak), (Ujung Pandang: Depdikbut, 
1985/1986) h. 26-27. 
45 
 
Oleh karena itu peperangan tidak bisa dihindari.Beberepa peperangan yang 
pernah terjadi sebelum adanya perjanjian allamungan batu di Luyo seperti perang 
Lakahang, perang Malunda, perang sungkiq, dan perang dama-damaq.Meskipun 
setelah peperangan terjadi, dilakukan perjanjian damai, tetapi pada akhirnya 
perjanjian itu selalu dilanggar dengan berbagai macam alasan.Hal ini disebabkan 
karna perjanjian tersebut belum menggambarkan bahwa kedua kelompok satu 
rumpun.
53
Barulah dalam perjanjian allamungan batu di Luyo, kedua kelompok 
persekutuan ini bisa dipersatukan. Hal ini didasari persepsi yang dibawa Tomepayung 
untuk mempersatukan kedua kelompok adalah persepsi kekeluargaan, bahwa 
sesungguhnya kedua kelompok ini bersaudara yang asal muasalnya dari satu nenek 
yaitu Pongka padang dan Torije’ne.  
Selain perluasan wilayah perkembangan Kerajaan Balanipa juga terlihat 
dibidang ekonomi.Pada abad XVI dan XVII Kerajaan Balanipa juga ikut mewarnai 
perdagangan poros maritim.  Bahkan sebelum Kerajaan Gowa menjadi Bandar niaga 
transit Internasional terpenting di laut Jawa, pelaut dan pedagang dari Mandar lah 
yang menjadi pendukung utama dalam perdagangan poros maritime Kerajaan Gowa. 
Keterlibatan Kerajaan Balanipa dalam dunia perdagangan telah diungkapkan dalam 
beberapa sumber.Setelah jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun 
1511.Menurut beberapa kajian yang ditulis berdasarkan pemberitaan asing yang 
menyangkut jazirah selatan Sulawesi, perdagangan di Siang pertama kali muncul 
pada sumber Eropa di sebuah peta Portugis. Selain di Siang pembuat peta itu juga 
mengenal berberapa pelabuhan yang berada di pesisir barat Sulawesi diantaranya: 
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Tetoli (Toli-toli), Mamallo atau Mamoio (Mamuju), Qurikuri (kurikuri Mamuju), 
Mandar (Balanipa), Supa (Suppa), Lynta (Alitta), Macho quique (Bacukiki), Tello 
(Tallo), Goa (Goa), Agaci (Garessi) dan lain-lain.
54
Jika melihat pemahaman diatas 
maka Kerajaan Balanipa sudah lama terlibat dalam perdagangan dunia maritime pada 
saat itu. 
Hal ini juga di perkuat karna pada masa pemerintahan mara’dia kedua yaitu 
Tomepayung, ibu kota Kerajaan Balanipa di pindahkan dari Napo ke Tangnga-
tangnga yang terletak pada muara sungai Mandar
55
 sekitar pertengahan abad XVI. 
Pemindahan itu erat kaitannya dengan perkembangan perdagangan mritim.Keingian 
untuk mengembangkan kegiatan perdagangan maritime, mendorong pemerintah 
untuk membentuk petugas-petugas Kerajaan yang dalam dalam lontarak disebut 
sakka manarang (lenkap kepandaian).Sakka manarang ini beranggotakan seribu 
orang dengan berbagai keterampilan khusus yang terdiri atas: pande bassi (pandai 
besi), pande bulawang (pandai emas), pande ganllang (pandai tembaga), pande ayu 
(tukang kayu), pande batu (tukang batu dan pengrajin batu nisan), passukki (penjolok 
buah-buahan), panjala (penangkap ikan), passuppi’ (penangkap burung dengan 
sumpit), pamio (pengrajin tali-temali), pattema pallu (pengrajin tungku).   
Dari tempat itulah dilakukan dua fokus yang menunjang kelancaran 
perdagangan maritim Kerajaan Balanipa yaitu tetap menjaga hubungan dengan 
Kerajaan-kerajaan di ketinggian (pitu ulunna salu) yang menghasilkan komoditi 
pertanian dan kehutanan dan menjaga hubungan dengan daerah luar melalui jalur laut 
untuk ikut dalam arus perdagangan antar daerah.Peningkatan perdagangan itu lebih 
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meningkat lagi ketika di tatanya pelabuhan Para’ dan Ba’barura sebagai pelabuhan 
Balanipa yang dilakukan oleh mara’dia keempat Daetta Kakanna Ipattang, yang 
memerintah sekitar tahun1615 sehingga kapal-kapal asing tertarik untuk singgah di 
wilayah Kerajaan Balanipa. 
Dengan semangat kebaharian membawa mereka dalam pelayaran 
menjelajahi setiap sudut nusantara dengan aktifitas perdagangan. Adapun rute-rute 
yang pernah dilalui oleh orang Balanipa sejak dahulu adalah sebagai berikut: 
1. Nusantara bagian barat yaitu: a) Patumasik adalah pelayaran Mandar-
Singapura pulang pergi. b) Passa’la yaitu pelayaran Mandar-Malaysia-
Singapura, c) Pappadang pelayaran dan perniagaan yang melayari Mandar-
Padang pulang pergi. 
2. Nusantara bagian tengah yaitu: a) Pa’jawa  adalah pelayaran Mandar- Pulau 
Jawa (Jakarta,Cirebon, geresik, Surabaya dan Bayuwangi) pulang pergi, b) 
Pabborenco adalah pelayaran Mandar-Kalimantan (Kalimantan Utara bila 
Belanda menghalangi rute di laut Jawa menuju ke singapura) pulang pergi.  
3. Nusantara bagian timur terdiri atas: a) Passalaparang yaitu pelayaran 
Mandar-Lombok, Sumbawa pulang pergi, b) Pattimor adalah playaran 
Mandar-Kupang, Waingapu pulang pergi, c) Paambung adalah pelayaran 
Mandar-Ambon, Buru pulang pergi, d) Pattaranate adalah pelayaran 
Mandar-Ternate pulang pergi. 
Bahkan bagi masyarakat Mandar perahu merupakan lambang laut yang 
terikat pada sosial ekonomi yang nampak dalam kehidupan sehari-hari.Keterkaitan 
tersebut terabadikan dalam satu ungkapan masyarakat Mandar; sisara’pai mata 
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malotong anna mapute, anna sisara sasi lopi, anna to Mandar (nanti berpisah mata 
hitam dari putihnya, barulah laut, perahu dan orang Mandar Berpisah).
56
 
B. Masuknya Islam di Kerajaan Balanipa 
Islam masuk di Kerajaan Balanipa diperkirakan Pada abad XVII, hal ini 
selaras dengan memeluknya Islam mara’dia  ke empat Kerajaan Balanipa yaitu 
Kanna Ippattang yang berkuasa sekitar awal abad XVII M. dalam lontarak  Mandar  
Balanipa dikatakan. 
Mara’diami Kanna Ipattang.Talluppariama mara’dia di Balanipa anna 
polemo tosalama’ di Benuang, Todilai’ di Makka, tala’bong nala lopi, te’eng 
bassi nala tokong. Iamo mappasallang Idaeng Mapattang, sallammi mara,dia 






Sudah jadi Raja Kanna Ipattang.Tiga tahun jadi Raja di Balanipa baru 
datanglah Tosalama’ di Binuang, orang dari Mekkah, kelopak mayang jadi 
perahunya, tongkat besi dijadikan penumpunya. Dialah yang mengislamkan daeng 
mapattang, Islamlah Raja bersama orang Balanipa dan semuah daerah besar: Napo, 
Samasundu, Mosso, Todang-Todang.  
Dalam bukunya Ahmad M Sewang juga menyebutkan bahwa Agama Islam 
masuk di Kerajaan Balanipa di perkirakan pada masa Kanna Ipattang (daengta 
tommuane) yang memerintah pada abad XVII M atau sekitar tahun 1607 M. 
Sejumlah Kerajaan yang didatangi oleh para utusan (utusan Gowa) menyambut 
mereka dengan damai  seperti, Sawitto, Balanipa di Mandar, Bantaeng, dan Selayar. 
                                                             
56
 Muhammad Amir Sahajuddin, Konfederasi Mandar (Kajian Sejarah  Persekutuan Antar 
Kerajaan di Sulawesi Barat), h.179. 
57
Lontarak Mandar Balanipa dalam A.M. Mandara, To Manurung di Mandar Dalam 
Tinjauan Syari’at Islam, (Majene: Yayasan Saq-Adawang Sendana Majene 1985), h. 48. 
49 
 
Penyebaran Islam di Balanipa dilakukan dengan damai.
58
 Hal ini dapat di pahami 
mengingat hubungan Kerajaan Balanipa dengan Kerajaan Gowa  terjalin baik. 
Dalam memori W.J. Layds juga menguatkan pendapat ini: 
Volgens het oordeel der Mandareezen moet slechts een paar jaren later dan 
Goa ook d Mandarkust tt de Islam Bekeerd zijn en wel dadelijk na Sawitto, 
wij kunnen dus deze bekering stellen op 1610-1620. 
Artinya: 
Menurut pndapat orang-orang Mandar, bebrapa tahun sesudah Gowa 
menerima Islam, Mandarpu menerima Islam, setelah lebih dahulu melalui 
Sawitto.Jadi diperkirakan kejadian ini berlangsung sekitar tahu 1610-1620, 
yaitu pada masa pemerintaha Daetta.
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Orang yang membawa Islam di Kerajaan Balanipa adalah ulama Abdurrahim 
Kamaluddin atau yang dikenal dengan tosalama di Binuang datang di daerah pesisir 
dan mendarat di salah satu pelabuhan Kerajaan Balanipa.Orang yang di islamkan 
pada saat itu adalah Mara’dia pallis, kemudian Kanna Ipattang daetta Tommuane 
(Raja Balanipa ke Empat).Setelah pengislaman itu Raja menetapkan agama Islam 
sebagai agama resmi Kerajaan sehingga seluruh penguasa dan bangsawan serta rakyat 
Balanipa ikut memeluk agama Islam. 
Ketika beliau melakukan syiar Islam di Balanipa beliau tidak langsung 
mengajarkan Islam pada inti pokoknya yaitu mengenai tata cara shalat. Melainkan 
dengan menjelaskan tahap awal, mulai dari tata cara membersihkan diri, lalu 
berwhudu, kemudian tata cara shalat. Pada masa penyebaran Islam di Balanipa tidak 
begitu mendapat hambatan karena prilaku masyarakat setempat sudah mencerminkan 
perilaku Islam, Selain itu juga Kamaruddin Rahim memang berperilaku baik dan 
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sopan saat berkunjung dan bersilaturahmi sehingga langsung diterima oleh 
masyarakat setempat. 
Setelah Islam menjadi agama resmi Kerajaan maka diangkatlah anggota adat 
(perangkat khusus) untuk mengurusi segala sesuatu tentang agama Islam yang di 
sebut kali (kadi).Pemerintah juga mendirikan pusat pengkajian dan pengajian 
keIslaman seperti pesentren yang dinamakan mukim.Mukim ini dipersiapkan untuk 
mendidik calon-calon penyebar agama Islam di Mandar.Pesantren (mukim) yang 
paling pertama di bangun adalah di daerah Tangnga-tangnga.Salah satu daerah yang 
berada dibawah kendali wilayah Mara’dia Balanipa.Kemudian didaerah ini juga 
didirikan mesjid pertama di Kerajaan Balanipa.Sekitar 44 remaja yang dikumpulkan 
untuk menjadi santri dan dididik menjadi kader-kader penyiar Islam di 
Mandar.Sepeninggalan Tuanta di Binuang inilah kemudian secara pelan namun pasti 
penganut agama Islam di Balanipa Kian bertambah, hingga ke wilayah Allu, Palili, 
Binuang dan sebahagian Banggae. 
Oleh Raja Balanipa ditetapkan satu keputusan Kerajaan yang 
mengistimewakan mukim dan tempat ibadah, yang berbunyi sebagai berikut : 
“Naiya mukim tannaindo allo, tannaimbui iri’ tandipandengngei, tandi 
pambulle-bullei, tandipa’ jagai, tandipannangi, Madondong duambongi anna 
lopai lita, maloli dai do timor tarruppu, maloli naun di wara tarruppu;” 
Artinya:  
Adapun mukim tidak ditimpa matahari, tidak dikena hembusan angin, tidak 
diberati pekerjaan, tidak dikena ronda, tidak ditugaskan mmikul, tidak 
dipajak, tidak dipekerjakan. Besok lusa manakala timbul kekacauan, ia 
berguling ketimur tidak akan pecah, berguling kebarat tidak akan pecah
60
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Ungkapan diatas menunjukkan bahwa mukim memiliki hak yang istimewa, 
bebas dari pajak dan beban pekerja serta tidak dilibatkan dalam konfilik.Hal ini 
menunjukkan bahwa pihak pemerintah memberikan kebebasan penuh untuk 
melaksanakan syiar Islam dan kemana juga mereka pergi patut diterima dengan 
baik.Kebijakan ini yang membuat penyebaran Islam berkembang pesat diwilayah 
Mandar. 
Semenjak agama Islam masuk dan berkembang di Kerajaan Balanipa 
perubahan dalam tatanan kehidupan di masyarakat mulai dari praktek-praktek 
kepercayaan terdahululu berangsur-angsur mereka tinggalkan. Perubahan juga terlihat 
pada tatana hukum yang di pengaruhi ajaran islam, seperti dalam hal kewarisan. 
Sebelum datangnya Islam laki-laki dan perempuan mendapat bagian yang sama dari 
harta peninggalan orang tuanya, setelah Islam datang mengaturnya, dikenallah istilah 
“mambullei tommuane, mattewe’i towaine”, artinya laki-laki memikul, perempuang 
menjnjng (laki-laki mendapat dua bagian, perempuan mendapat satu bagian. Hal ini 
juga dinyatakan dalam QS.An-Nisa/4 : 11, sebagai berikut:  
                   
              
                     
                     
          
Terjemahannya: 
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu.yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang 
anak perempuan[272]; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua[273], Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan 
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
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ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 
bagimu.Ini adalah ketetapan dari Allah.Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.
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Bidang Kesenian Jika sebelum datangnya Islam, maka upacara tari-tarian 
yang dikenal dalam kerajaan berfungsi sebagai penyembahan kepada dewa, dengan 
datangnya Islam, maka seni tari hanya berfungsi sebagai bagian dari adat saja.Tapi 
bagi orang yang telah menamatkan al-Qur'an dikenal adanya upacara diarak keliling 
kampung dengan menaiki saiyang pattudu' (kuda yang pintar menari) sambil diikuti 
irama rebana, lalu di kanan kirinya kaum muda remaja memperlihatkan kebolehannya 
berkalinda'da' (bersyair). 
C. Faktor Pendukung Perkembangan Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII  
Dilihat dari perkebangan Kerajaan Balanipa ada tiga faktor yang menjadikan 
Kerajaan Balanipa berkembang pesat pada abad XVI-XVII, yaitu letak geografis 
wilayah, hubungan kerja sama dengan kerajaan lain dan yang ketiga adalah kebijakan 
Pemerintah. Kebijakan pemerintah yang didukung oleh sistem pemerintahan dan 
perlengkapan Kerajaan yang memadai terutama yang menyagkut dengan kekuasaan 
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1. Letak geografis Kerajaan Balanipa  
Posisi Kerajaan Balanipa yang terletak pada bagian jazirah selatan Sulawesi 
yang terletak antara Kalimantan dibagian barat dan kepulauan Maluku dibagian timur 
serta antara kepulauan Sulu, yang merupakan wilayah Filipina dibagian utara dan 
kepulauan Nuasa Tenggara Barat di sebelah selatan. Secara berurutan, masing-asing 
dipisahkan oleh selat Makassar dan laut Banda, serta laut Sulawesi dan laut 
flores.
63
Posisi Kerajaan Balanipa ini berada pada titik sentral kawasan perdagangan 
poros maritim.Sehingga memungkinkan bagi Kerajaan Balanipa untuk 
mengembangkan perdagangan melalui wilayah laut.Dan juga di dukung oleh hasil 
komoditi para pedagang yang dihasilkan oleh masyarakat baik dari hasil pertanian, 
hasil laut dan hasil kerajinan tangan. 
2. Hubungan Kerajaan Balanipa dengan Kerajaan lain  
Selain letak georafis Kerajaan Balanipa, hubungan dengan Kerajaan besar 
juga mempengaruhi perkembangan Kerajaan Balanipa.Contohnya hubungan dengan 
Kerajaan Gowa yang pada awalnya terjalin ketika mara’dia pertama Kerajaan 
Balanipa yang pernah tinggal di Kerajaan Gowa dan juga memegang posisis penting 
pada saat itu. Kerajaan Balanipa dengan Kerajaan Gowa adalah sukutu yang setia 
sehingga Kerajaan Balanipa mendapat isin berlayar dan berdagang dari Kerajaan 
Gowa yang pada saat itu memegang kendali perdagangan maritime di 
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Maka dari itu Perahu-perahu dagang dari Kerajaan Balanipa dapat singgah 
di semua pelabuhan di Nusantara.
65
 
Hubungan baik yang terjalin antara Kerajaan-kerajaan yang ada di hulu 
sungai  dengan Kerajaan Balanipa, juga berpengaru penting dalam perkembanga 
poros maritim yang dilakukan Kerajaan Balanipa. Sebab beberapa komoditi yang 
dibawa dan diperjaual belikan oleh para pedagan merupakan hasil komoditi yang di 
suplai dari Kerajaan-kerajaan tersebut. 
3. Kebijakan Pemerintah 
Kekuasaan dan keberhasilan yang dicapai oleh Kerajaan Balanipa tidak 
terlepas dari kecakapan seorang raja yang memipin pada saat itu.Kebijakaan 
kebijakan raja sangat berpengaru terhadap perkembangan Kerajaan baik dalam 
bidang ekonomi dan pertahanan.Seperti yang dilakukan I Manyumbungi yang 
berhasil menumpas para pembuat onar di Mandar dan menjadikan appe’ banua 
kaiyang manjadi Kerajaan yang di segani.Dilanjutkan dengan Tomepayung yang 
mampu mempersatukan seluruh Kerajaan baik yang tergabung dalam persekutuan 
pitu ba’bana binanga maupun Kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam pitu ulunna 
salu. Selain itu pemindahan ibu kota Kerajaan kepesisir pantai, untuk lebih serius 
dalam kegiatan perdagangan maritim dan juga dibentuk petugas-petugas sakka 
manarang (lengkap segala kepandaian) membuktikan kepandaian seorang pemimpin 
melihat peluang untuk memajukan Kerajaan. 
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MASA KEJAYAAN KERAJAAN BALANIPA PADA ABAD XVI-XVII 
A. Masa Kejayaan Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII 
Masa kejayaan Kerajaan Balanipa terlihat pada masa kepemimpinan 
mara’dia kedua yaitumara’dia Tomepayung yang memerintah kira-kira sekitar tahun 
1580, karna pada masa ini kerajaan Balanipa mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan.Perluasan wilayah yang dilakukan oleh Kerajaan Balanipa di bawa 
pimpinan Tomepayung menjadikan Kerajaan Balanipa semakin kut dan disegani baik 
didaerah Mandar maupun di luar daerah Mandar. 
Keberhasilan menaklukkan Kerajaan Passokkorang untuk yang kedua 
kalinya yang selama ini membuat kacau di tanah Mandar semakin memperluas 
wilayah kekuasaan kerajaan Balanipa.Beberapa wilayah dari Kerajaan Passokkorang 
maupun wilayah-wilayah yang membantu Kerajaan Passokkorang sebagian dijadikan 
sebagai wilayah kekuasaan Kerajaan Balanipa dan sebagian dijadikan daerah palili 
(daerah bawahan) dan diubah namanya begitupun struktur pemerintahannya. 
Wilayah–wilayah tersebut yaitu: Banato menjadi Dakka, Andau Menjadi Rappang, 
Sumarorong menjadi Tapango, Passokkorang menjadi Mapilli, Baro-baro menjadi 
Tenggelang, Malumba menjadi Tallumbanua (tiga daera); Topatindo, Kajuara 
berubah menjadi Nepo dan Galeso, Posoyang menjadi Lenggo, dan Karombang, 
Madatte menjadi Beluwa.  
Keberhasilan selanjutnya yang dicapai adalah keberhasilan mempersatukan 




kesatuan dimana Kerajaan Balanipa yang menggagas terjadinya pesekutuan itu. 
Kemudian Kerajaan Balanipa menjadi ketua dari persekutuan itu dan 
sekaligusmemegang peranan penting dalam perkebangan Kerajaan-krajaan yang 
tergabung dalam persekutuan tersebut. 
Hubungan kerja sama juga terjalin antara Kerajaan-kerajaan yang ada di 
pesisir (pitu ba’bana binanga) dengan Kerajaan-kerajaan yang ada di hulu sungai 
(pitu ulunna salu) yang digagas oleh mara’dia Tomepayung dalam hal pertahanan 
dan keamanan. Hal ini membuktikan betapa besar pengaruh kekuasaan Kerajaan 
Balanipa di Mandar pada abad XVI-XVII M. 
B. Pengaruh Hubungan Bilateral Kerajaan Balanipa Dengan Kerajaan Lain 
Pada Abad XVI-XVII 
Kesuksesan yang diraih oleh Kerajaan Balanipa tidak bisa dipisahkan dari 
hubungan baik dengan Kerajaan besar lainnya.Hal ini dibuktikan pada saat Kerajaan 
Balanpa masih dipimpin oleh tomakaka, Kerajaan Balanipa terus mendapat serangan 
dari tomakaka-tomakaka lain yang ingin berkuasa.Maka dari pada itu kerajaan 
Balanipa mengirim utusan untuk menjemput I Manyumbungi yang pada saat itu 
berada di Kerajaan Gowa. 
Dalam silsilah Kerajaan Balanipa dijelaskan bahwa antara Kerajaan 
Balanipa dengan Kerajaan Gowa  memiliki hubungan kekerabatan. Hubungan itu 
sudah ada sebelum Kerajaan Balanipa berdiri. Hubungan ini berawal ketika Raja 
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Andi syaiful sinrang, mengenal mandar sekilas mandar (Ujung Pandang: Yayasan 
Kebudayaan Mandar Rewata Rio, 1994), h. 68. 
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Di Kerajaan Gowa I Manyubungi terus menimba ilmu dan dididik juga 
menjadi juak (anggota militer).Ia juga diangkat menjadi anggota pasukan Kerajaan 
dan sekaligus menjadi orang kepercayaan Raja Gowa. Keberhasilan demi 
keberhasilan diraihnya di Kerajaan Gowa seperti menaklukkan Kerajaan Lohe, 
Kerajaan Pariaman, dan Kerajaan Tambora untuk Kerajaan Gowa. 
Ketika I Manyumbungi ingin kembali ke tanah kelahirannya untuk 
membantu negeri Napo melawan pengacau yang sering menyerang negrinya maka 
saat itu juga otoritas Kerajaan Gowa (Raja Gowa) memberikan benda-benda pusaka 
sebagai tanda keakraban antara kedua belah pihak sepertiyang diungkapkan pada bab 
dua diatas. 
Ikrar kesepakatan tersebut bukan hanya ikrar perjanjian tetapi itu juga 
menandakan betapa eratnya hubungan yang terjalin antara Kerajaan Balanipa dengan 
Kerajaan Gowa. Tidak hanya sebatas itu, hubungan itu tambah dipekuat dengan 
adanya jalinan kekerabatan yang dilanjutkan oleh I Manyummbungi, dalam hal ini I 
Manyumbungi menikah dengan salah satu putri dari bangsawan Kerajaan Gowa 
(anak dari Karaeng Suriah) yang diberitakan dalam lontarak Mandar dan luaor seperti 
berikut: 
“…Todilaling da’mi di Ma’asar, mmappadiammi ana’ mesa tommuane tatallu  
Towaine, mesa memmuane naung di Todang-todang, mesa memmuane tama 
Di Allu, mesa memmuane naung di Banggae iyamo naman to Tande. 
…O… 
Tommuane, iamo Tomepayung.” 
 
Artinya : 
Pergi ke Makassar, melahirkan anak seorang laki-laki dan tiga orang 
permpuan.Seorang bersuami ke Todang-todang, seorang bersuami ke Ali, 
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Lontara Mandar Luaor, dalam, Andi syaiful sinrang, mengenal mandar sekilas mandar 




Hubungan ini terus terjalin dengan baik sampai pada pemerintahan berikutnya 
seperti yang diungkapkan dalam beberapa sumber bahwa pada abad ke 17 Kerajaan 
Balanipa juga ikut mewarnai perang Makassar.Kerajaan Gowa mendapat bala 
bantuan dari Kerajaan Balanipa untuk melawan Arung Palakka dan Belanda. Dalam 
catatan Spelman, diungkapkan bahwa ia memperoleh informasi pada tanggal 20 Juli 
tentang Laskar Mandar Yang ingin menyerang pertahana VOC di Makassar. Laskar 
Mandar itu berada dalam pimpinan Karaeng Bontomarannu telah berada di ujung 
Lero dengan membawa pasukan 1.000 orang.
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Selain dari itu Kerajaan Balanipa juga menjalin hubungan dengan Kerajaan-
kerajaan yang ada di Mandar. Hal ini dibukikan dengan diadakannya beberapa 
perjanjian kerja sama antara Kerajaan Balanipa dengan Kerajaan-kerajaan yang ada 
di Mandar. Diantaranya: 
1. Perjanjian Assitalliang Tammajarra yang dilaksanakan di Tammajarra 
(Napo) yang menjadi awal terbentuknya persekutuan pitu ba’bana binanga. 
Perjanjian pertama melibatkan enam Kerajaan yang berada di muara sungai. 
Dilanjutkan perjanjian Tammajarra ke dua, barulah Kerajaan Binuang hadir 
dalam pertemuan itu. Dilaksanakannya perjanjian tersebut bukan hanya 
karna ketujuh Kerajaan berasal dari nenek yang sama sehingga bersaudara, 
tetapi juga bertujuan untuk saling membantu dan bekerja sama dalam rangka 
memajukan kesejahteraan dan keamanan rakyan masing-masing Kerajaan.  
                                                                                                                                                                             
Investasi, Transliterasi, Terjemahan Dan Pengungkapan Latar Belakang Nilai Serta Si Naskah 
Kuno/Lontar Mandar, Daerah Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Proyek IDKD, Direktorat Jendral 
Kebudayaan, Depdikbud 1991), h. 111. 
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Edwar L. Polinggomang, “Sejarah dan Budaya Sulawesi Barat”, h. 98. 
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2. Perjanjian Allamungan Batu di Luyo. Perjanjian ini dilaksanakan di Luyo 
yang dihadiri oleh empat belas Kerajaan di Mandar. Masing-masing di 
wakili oleh  pemimpin dari persekutuan. Persekutuan pitu ba’bana binaga 
diwakili oleh Kerajaan Balanipa dan persekutuan pitu ulunna salu diwakili 
Londong Dahata atau Tomampu. Perjanjian inilah yang mempersatukan 
Kerajaan-kerajaan di hulu sungai dan di muara sungai. Berdasarkan 
isiperjanjian yang dijelaskan di bab dua tampak bahwa isi pokok dalam 
perjanjian tersebut merupakan kesepakatan bersama dalam menjamin 
ketentraman dalam ke dua persekutuan itu. Hal ini dapat dilihat dari tugas 















A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari skripsi yang berjudul 
Kerajaan Balanipa pada Abad XVI-XVI M adalah sebagai berikut: 
1. Dapat disimpulkan bahwa Kerajaan Balanipa berdiri pada abad XVI. 
Pembentukan Kerajaan Balanipa di Mandar, di awali dengan adanya 
kekacauan yang terjadi akibat ambisi dari setiap persekutuan tomakaka untuk 
menguasai daerah tomakaka lainnya. Pembentukan Kerajaan Balanipa tidak 
bisa dipisahkan dengan tokoh yang bernama I Manyumbungi(Todilaling), 
yang tampil sebagai penyelamat appa’ banua kaiyang dari serangan para 
musuh-musuhnya. Sebagai manifestasi kegembiraan rakyat appe’ banua 
kaiyang maka diangkatlah I Manyumbungi (Toddilaling) menjadi mara’dia 
pertama sekaligus perubahan tatanan pemerintahan tomakaka dari appe banua 
kaiyang menjadi sebuah Kerajaan.Untuk menata pemerintahan menjadi lebih 
baik dari sebelumnya, maka dibentuklah dewan adat di pusat pemerintahan 
untuk membantu mara’dia menjalankan pemerintahan. 
2. Perkembangan Kerajaan Balanipa dimulai dari penaklukkan kepada beberapa 
tomakaka disekitarnya termasuk Kerajaan Passokkorang yang dikenal sebagai 
Kerajaan yang besar dan memiliki kekuatan yang besar pula, sehingga 
membawa kesan kedaerah lain bahwa kekuatan yang dimiliki oleh Kerajaan 
Balanpa tidak bisa di pandang remeh. Dalam perkembangannya Kerajaan 
Balanipa berubah menjadi Kerajaan yang disegani didaerah Mandar pada saat 




yang berada di hulu sunga maupun yang ada di daerah muara sungai menjadi 
suatu kesatuan yang kuat dan takkan terpisahkan.  
3. Masa kejayaan Kerajaan Balanipa ditandai dengan niak tahtanya Tomepayung 
menjadi mara’dia  menggantikan ayahnya yang telah wafat. Kerajaan 
Balanipa terus berkambang, perkembangan itu di tandai dengan bertambah 
luasnya wilayah kekuasaan Kerajaan Balanipa. Kesuksesan demi kesuksesan 
diraihnya seperti tercapainya perjanjian Tammajarra yang mempersatukan 
tujuh Kerajaan yang ada di muara sungai yang menjadikan Kerajaan Balanipa  
sebagai ketua dari persekutuan itu, tercapainya perjanjian allamungan batu di 
Luyo yang menggabungkan empat belas Kerajaan, tujuh Kerajaan di Muara 
suangai dan tujuhnya lagi dari Kerajaan hulu sungai, sehingga kedamaian 
terjalin di tanah Mandar.  
B. Implikasi 
1. Perlu adanya perhatian pihak-pihak yang berwenang dan pemerntah untuk lebih 
memperhatikan sejarah lokal (khususnya Mandar) agar generasi- generasi 
selanjutnya dapat mengetahui sjarah dan kebudayaan yang diwariskan 
pendahulunya untuk mempertebal jiwa nasionalisnya.   
2. Perlu adanya rangsangan pertumbuhan kreatifitas baru dalam pengembangan 
penulisan tentang sejarah Mandar agar masyarakat dapat memiliki kesadaran 
tentang pentingnya pengetahuan sejarah.  
3. Sebagai masyarakat yang mencintai dan menghargai akan nilai-nilai sejarah, 
sangat diharapkan kepada semua pihak untuk menggali lebih dalam nilai-nilai 
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